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ABSTRAK 

 

Nama : iChery iBurhani iFatma iWanti 

Nim : i18 i205 i00075 

Prodi : iPGMI 

Judul iSkripsi : iStrategi iGuru idalam iMeningkatkan iKemampuan iMembaca 

iNyaring iSiswa iDi iKelas iIII iSD iNegeri i0310 iSimaninggir 

iKabupaten iPadang iLawas 

Tahun : i2023 

 Latar ibelakang imasalah idalam ipenelitian iini iadalah istrategi iguru 

idalam imeningkatkan ikemampuan imembaca inyaring isiswa isesuai idengan 

iobservasi ipeneliti ibahwa ikemampuan imembaca isiswa ibelum isesuai idengan 

iyang idiharapkan. iSiswa idikatakan iberkemampuan imembaca inyaring ijika 

isiswa idapat imembaca idengan ilafal idan iintonasi iyang ijelas, ibenar idan 

iwajar, iserta ilancar idalam imembaca iharuslah imemperhatikan itanda ibaca 

iyang iada idalam ikalimat itersebut. 

 Rumusan imasalah idalam ipenelitian iini iadalah ibagaimana istrategi 

iyang idilakukan iguru idalam imeningkatkan ikemampuan imembaca inyaring 

isiswa idan ibagaimanakah ikemampuan imembaca inyaring isiswa. iAdapun 

itujuan idalam ipenelitian iini, iyaitu iuntuk imengetahui istrategi iyang idilakukan 

iguru idalam imeningkatkan ikemampuan imembaca inyaring isiswa idan iuntuk 

imengetahui ikemampuan imembaca inyaring isiswa. 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode yang 

digunakan adalah metode deskriptif. Pengumpulan data yang digunakan adalah 

observasi dan wawancara. Subjek penelitian adalah guru dan siswa kelas III SD 

Negeri 0310 Simaninggir. 

 Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa strategi 

pembelajaran adalah metode aktif yang digunakan guru dalam memilih kegiatan 

pembelajaran yang akan digunakan dalam proses pembelajaran, strategi 

pembelajaran yang digunakan guru adalah strategi bottom-up, strategi top-down, 

strategi interaktif. Adapun kemampuan membaca nyaring siswa yaitu 

menggunakan tuturan yang benar, menggunakan ungkapan yang benar, menguasai 

tanda baca, membaca jelas dan jelas, membaca tanpa terbata-bata. 

 

Kata iKunci: iStrategi iGuru, iMembaca iNyaring 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

i 



9 
 

ABSTRAK 

 

Nama : iChery iBurhani iFatma iWanti 

Nim : i18 i205 i00075 

Prodi : iPGMI  

Judul iSkripsi : Teacher‟s Strategy in Improving Students‟s Reading Aloud Skills 

in Class iIII iSD iNegeri i0310 iSimaninggir iKabupaten iPadang 

iLawas 

Tahun : i2023 

 

The background of the problem in this research is the teacher's strategy in 

improving students' reading skills in accordance with the observations of 

researchers that students' reading skills are not as expected. Students are said to 

have the ability to read aloud using the correct utterances, using the correct 

expressions, mastering punctuation, reading clearly and clearly, reading without 

stammering. 

The formulation of the problem in this research is what was the strategy 

used by the teacher in improving students' reading aloud skills and how was the 

students' reading ability often. The purpose of this study is to find out the 

strategies used by the teacher in improving students' reading skills and to find out 

students' reading skills. 

This type of research is a qualitative research with the method used is 

Descriptive method. Data collection used is observation and interviews. The 

research subjects were teachers and students in class III SD Negeri 0310 

Simaninggir Kabupaten Padang L 

Based on the results of this study, it can be concluded that the learning 

strategy is an active method used by the teacher in choosing learning activities to 

be used in the learning process, the learning strategy used by the teacher is a 

bottom-up strategy, top-down strategy, interactive strategy. As for the ability to 

read aloud students are using the right speech, using the right phrases, mastering 

punctuation marks, reading clearly and clearly, reading without stammering. 

 

Keywords: Teacher Strategy, Reading Aloud. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah bimbingan atau pertolongan yang diberikan oleh orang 

dewasa kepada perkembangan anak untuk mencapai kedewasaannya dengan 

tujuan agar anak cukup cakap melaksanakan tugas hidupnya sendiri, tidak 

dengan bantuan orang lain.
1
 Pendidikan adalah hal terpenting yang harus 

diberikan kepada setiap individu karena tampanya seseorang tidak bisa 

berkontribusi penuh terhadap banyak hal yang berkaitan dengan dunia 

pendidikan itu sendiri. 

Kemampuan berasal dari kata “mampu” yang dihubungi awalan ke- dan 

akhiran -an, sehingga menjadi kata benda. Menurut kamus besar Bahasa 

Indonesia (KBBI) kemampuan adalah kesanggupan, kecakapan, kekuatan, dan 

kekayaan.
2
 Membaca juga “tiread‟‟ diartikan menafsirkan pesan-pesan yang 

terkandung pada bacaan itu sendiri. Kemampuan membaca nyaring dapat 

menimbulkan rasa ketenangan dan kepuasan bagi seseorang karena dengan 

kemampuan membaca nyaring  seseorang dapat menghilangkan insting 

penasaran terhadap suatu benda atau hal lainnya. Kemampuan membaca nyaring 

adalah kecepatan dan pemahaman keseluruhan. Membaca nyaring ialah satu dari 

                                                     
1
Syafril, Dasar-Dasar ilmu pendidikan, (Kencana: 2017), hlm. 27. 

2
Tim Penyusunan Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus besar 

Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2001), hlm. 707. 

1 
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empat kemampuan bahasa pokok, dan merupakan satu bagian atau komponen 

dari komunikasi tulisan.
3
 

Guru Merupakan seorang yang mempunyai gagasan yang harus 

diwujudkan untuk kepentingan anak didik, sehingga menunjang hubungan 

sebaik-baiknya dengan anak didik, serta menjunjung tinggi, mengembangkan 

dan menerapkan keutamaan yang menyangkut agama, kebudayaan dan 

keilmuan.
4
 Guru sebagai salah satu komponen dalam kegiatan-kegiatan belajar 

mengajar (KBM), memiliki posisi yang sangat menentukan keberhasilan 

pembelajaran, karena fungsi utama guru adalah merancang, mengolah, 

melaksanakan dan mengevaluasi pembelajaran. 

Di samping itu kedudukan guru dalam kegiatan belajar mengajar juga 

sangat strategis dan sangat menentukan. Strategis dalam menentukan kedalaman 

dan keluasan materi pembelajaran, dan sangat menentukan sikap, karena guru 

yang memilih bahan pelajaran yang akan disajikan kepada peserta didik. Salah 

satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan tugas guru yaitu kinerjanya 

didalam mengerjakan atau merancang, melaksanakan dan mengevaluasi proses 

pembelajaran.
5
 Pada dasarnya, guru yaitu sebagai pendidik anak dan orang 

dewasa, maka tingkah laku dan perbuatannya akan terkesan dihati peserta didik. 

Setiap tingkah laku guru mampu menciptakan proses yang sedemikian rupa 

sehingga dapat merangsang peserta didik bertaqwa dan beriman serta memiliki 

akhlak terpuji. 

                                                     
3
DP. Tampubolon, Kemampuan Membaca Tehnik Membaca Efektif dan Efisien, 

(Bandung: Angkasa, 1987), hlm. 5-7. 
4
 Syafruddin Nurdin Dan Basyiruddin Usman, Guru Profesional & Implementasi 

Kurikulum, (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), hlm. 8. 
5
 Syafruddin Nurdin Dan Basyruddin Usman, hlm. 1. 
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Secara umum strategi adalah suatu garis-garis besar haluan untuk 

bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah ditentukan. Strategi 

biasanya sebagai pola-pola umum kegiatan guru murid dalam perwujudan 

kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang telah digariskan. 

Filosofis Muslim Muhammad Ibn Sahnun, menyatakan bahwa umat Islam 

mengarahkan anak-anak belajar membaca dan menulis sejak usia dini. Hal 

tersebut dilakukan dengan tujuan sebagai petunjuk dan pengajaran bagi 

kehidupan di dunia serta menanamkan perasaan penasaran terhadap hal lainnya. 

Keluarga ialah lingkungan pendidikan pertama bagi anak dan membentuk 

kepribadiannya. Setelah usia 3 tahun orangtua mengajarkan membaca kepada 

anaknya. Akan tetapi masih banyak orangtua tidak mampu mengajarkan 

membaca kepada anaknya, karena dengan kesibukannya sehari-hari, seperti 

mencari nafkah, dan pekerjaan rumah serta minimnya pendidikan orangtua dan 

hanya menitipkannya ke sekolah dan tidak mengulangnya lagi di rumah dalam 

membacanya. 

Langkah awal membaca berarti didahului dengan iqra atau perintah 

membaca, membaca adalah wahyu pertama yang diturunkan Allah Kepada 

Muhammad Saw. Perintah membaca dapat kita jumpai dalam Q.S Al-Alaq ayat 

1-5: 

نْسَانَ هِنْ عَلقَ َۚ اقِْزَأْ وَرَبُّكَ الْْكَْزَم ُۙ الَّذِيْ عَلَّنَ  اقِْزَأْ باِسْنِ رَبِّكَ الَّذِيْ خَلقَََۚ خَلقََ الِْْ

نْسَانَ هَا لنَْ يعَْلنَْ باِلْقلَنَُِۙ عَلَّنَ   ۗ  الِْْ
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Artinya:“Bacalah dengan menyebut nama Tuhan mu yang menciptakan, dia 

telah menciptakan manusia dari segumpal darah, bacalah, dan 

Tuhanmu lah yang maha Pemurah yang mengajar manusia dan 

perantaran kalam, dia mengajar kepada manusia apa yang tidak di 

ketahui”. (Q.S Al-alaq 1-5) 

Menurut ayat di atas membaca sangat penting bagi kehidupan manusia 

karena dengan membaca  kehidupan akan lebih tenang dan terarah serta 

membaca merupakan kunci kehidupan manusia. Membaca adalah sarana untuk 

belajar dan kunci ilmu pengetahuan, dan melalui membaca manusia diajarkan 

sesuatu ilmu atau pengetahuan yang belum di ketahuinya sama sekali. 

Membaca adalah suatu kegiatan atau proses kognitif yang berupaya untuk 

menemukan berbagai informasi yang terdapat dalam tulisan. Hal ini berarti 

membaca merupakan proses berfikir untuk memahami isi teks yang dibaca. Oleh 

sebab itu, membaca bukan hanya sekedar melihat kumpulan huruf yang telah 

membentuk kata, kelompok kata, kalimat, paragraf, dan wacana saja, tetapi lebih 

dari itu bahwa membaca merupakan kegiatan memahami dan 

menginterpretasikan lambang atau tanda tulisan yang bermakna sehingga pesan 

yang disampaikan penulis oleh pembaca.
6
 Membaca nyaring adalah suatu 

aktivitas yang menuntut aneka ragam keterampilan atau kegiatan yang 

merupakan alat bagi guru, murid ataupun pembaca bersama-sama dengan orang 

lain. 

                                                     
6
 Dalman, Keterampilan Membaca, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), hlm. 5. 
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Dengan ini, membaca dapat menambah ilmu pengetahuan, baik dalam 

kalangan pendidikan maupun kalangan masyarakat. Membaca merupakan suatu 

yang rumit yang melibatkan banyak hal tidak sekedar melafalkan tulisan, tapi 

juga melibatkan aktivitas visual, berfikir, psikolinguistik, dan metakognitif. 

Membaca adalah suatu konpleks dan rumit. Kompleks berarti dalam proses 

membaca terlibat berbagai faktor internal dan faktor eksternal pembaca. Faktor 

internal berupa faktor intelegensi, minat, sikap, bakat, motivasi, tujuan membaca 

dan sebagainya. Faktor eksternal bisa dalam bentuk sarana membaca, teks 

bacaan, faktor lingkungan atau faktor latar belakang sosial ekonomi, sosial dan 

tradisi membaca. Untuk mencapai keberhasilan yang baik, salah satunya yaitu 

adanya minat, sebab tanpa adanya minat, segala kegiatan yang dilakukan kurang 

efektif dan efesien.
7
 

Meningkatkan kemampuan membaca harus dimulai dengan motivasi diri 

dalam membaca, sehingga dapat memicu akan pentingnya membaca bagi siswa 

dan masyarakat. Oleh sebab itu, dengan membaca, pandangan siswa maupun 

masyarakat terbuka terhadap hal-hal baru yang tidak diketahui sebelumnya. 

Angka produksi buku di Indonesia sampai saat ini masih belum membanggakan. 

“kita masih setara dengan Malaysia dan Vietnam, padahal jumlah penduduk 

Indonesia lebih banyak. Kondisi ini tidak masuk akal, “kata Direktur Eksekutif 

Kompas Gramedika, Suwandi S Subrata, dalam jumpa pers usai pembukaan 

Gramedia”.
8
 

                                                     
7
Alek A dan H. Achmad H. P, Bahasa Indonesia Untuk Perguruan Tinggi (Jakarta: 

Prenada Media, 2011), hlm. 79. 
8
 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah SD (Jakarta: Kencana, 

2013), hlm. 60. 
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Suwandi menyebutkan, tahun 2011 tercatat produksi buku di Indonesia 

sekitar 20.000 judul. Dari sisi olah, Indonesia memang lebih tinggi jika 

dibandingkan Malaysia. Untuk penerbit besar, umumnya satu buku dicetak 

sebanyak 3.000 eksemplar. Adapun di Malaysia sebesar 1.500 eksemplar per 

buku, atau hampir sama dengan penerbit kecil di Indonesia. Berdasarkan data 

survei badan pusat statistika menunjukkan pada tahun 2006, masyarakat 

Indonesia belum menjadikan kegiatan membaca sebagai sumber utama 

mendapatkan informasi. Masyarakat lebih memilih menonton televise (85,9%) 

mendengarkan radio (40,3%) dari pada membaca koran (23,5%). 

Pada tahun 2009, berdasarkan data yang dilansir Organisasi 

Pengembangan Kerja sama Ekonomi (OECD), budaya baca masyarakat 

Indonesia menempati posisi terendah dari 52 Negara di kawasan Asia Timur. 

Tahun 2011 berdasarkan Survei United Nations Educational, Scientific and 

Cultural Organization (UNESCO) rendahnya kemampuan membaca ini, 

dibuktikan dengan indeks membaca Masyarakat Indonesia hanya 0,001(dari 

seribu penduduk, hanya ada satu orang yang masih memiliki minat baca tinggi). 

Pada tahun 2012 Indonesia menempati posisi 124 dan 187 Negara dunia dalam 

penilaian Indeks Pembangunan Manusia (IPM), khususnya terpenuhinya 

kebutuhan dasar penduduk, termasuk kebutuhan pendidikan, kesehatan dan 

“melek huruf”. Indonesia sebagai Negara berpenduduk 165,7 juta jiwa lebih, 

hanya memiliki jumlah terbitan buku sebanyak 50 juta per tahun. Itu artinya, 

rata-rata satu buku di Indonesia dibaca oleh lima orang.
9
 

                                                     
9
 Sinta Diana Martaulina, Bahasa Indonesia Terapan (Yogyakarta: CV Budi Utama, 

2012), hlm. 47. 
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Kemampuan membaca nyaring siswa di Sekolah Dasar tersebut tentu tidak 

terlepas faktor-faktor yang mempengaruhi atau penghambat kemampuan 

membaca nyaring. Sama halnya dengan siswa kelas III SD Negeri 0310 

Simaninggir, yang merupakan siswa sekolah dasar kelas rendah. Berdasarkan 

observasi pada Tanggal 12 Maret 2022, terdapat beberapa diantara siswa kelas 

III memiliki keberangaman membaca cerita mini, ada siswa yang gemar 

membaca buku pelajaran, ada siswa kelas III yang suka membaca buku kelas IV 

yang berada di perpustakaan dan ada pula siswa suka membaca komik kecil 

bergambar dan berwarna. Akan tetapi, pada proses pembelajarannya, siswa 

belum dapat memanfaatkan sarana pembelajaran dan sumber belajar seperti 

buku pelajaran dan buku latihan kerja siswa yang optimal. 

Siswa belum memiliki inisiatif sendiri untuk mempelajari materi dari 

sumber lain selain dari penjelasan guru. Jika guru meminta siswa membuka dan 

membaca sumber belajar seperti buku, maka siswa baru melaksanakan perintah 

tersebut. Program lain adalah adanya jadwal kunjungan ke perpustakaan, yakni 

setiap kelas memiliki jadwal hari di mana mereka dapat berkunjung ke 

perpustakaan tersebut termasuk seimbangan dengan adanya kesediaan buku 

yang cukup di perpustakaan sekolah saat ini. Namun berdasarkan data daftar 

kunjungan perpustakaan yang telah ada, pengunjung perpustakaan yang berasal 

dari kelas III menunjukkan angka kisaran 1-5 siswa perminggunya terhitung. 

Berdasarkan hasil wawancara tanggal 12 Maret 2022 dengan Ibu Nurainun 
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Harahap, pertama kali program membaca buku di perpustakaan diadakan siswa 

sangat antusias
10

. 

Berdasarkan masalah yang telah disebutkan sebelumnya, peneliti ingin 

meneliti lebih jelas mengenai strategi guru dalam meningkatkan kemampuan 

membaca nyaring siswa sekolah dasar, bahwa buku adalah media yang sangat 

efektif, akan menjadi nutrisi menyehatkan dan sangat berarti bagi otak anak, 

seperti berartinya makanan bagi tubuh. Makanan bergizi dan ada yang tidak, 

maka untuk anak-anak pun harus diberikan buku-buku bermutu yang dapat 

menyehatkan mental dan psikologis bagi mereka. 

B. Fokus Masalah 

Fokus masalah dalam penelitian adalah Strategi Guru dalam 

Meningkatkan Kemampuan Membaca  Nyaring Siswa di Kelas III SD Negeri 

0310 Simaninggir Kabupaten Padang Lawas. 

C. Batasan Istilah 

1. Guru adalah seseorang yang mempunyai gagasan yang harus diwujudkan 

untuk kepentingan anak didik, sehingga menunjang hubungan sebaik-baiknya 

dengan anak didik, serta menjunjung tinggi, mengembangkan dan 

menerapkan keutamaan yang menyangkut agama, kebudayaan, dan 

keilmuan.
11

 

2. Strategi menurut Gerlanch dan Ely (1980) menjelaskan bahwa strategi 

pembelajaran merupakan cara-cara yang dipilih untuk menyampaikan metode 

pembelajaran tertentu, metode yang dilakukan adalah metode ceramah. 

                                                     
10

Nurainun Harahap, SD Negeri 0310 Simaninggir, Pada Taggal 12 Maret 2022, 10:00 

WIB 
11

Syafruddin Nurdin Dan Basyiruddin Usman. 
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Selanjutnya dijabarkan oleh mereka bahwa strategi pembelajaran dimaksud 

meliputi sifat lingkup dan urutan kegiatan pembelajaran yang dapat 

memberikan pengalaman belajar peserta didik.
12

 

3. Membaca adalah suatu kegiatan atau proses kognitif yang berupaya untuk 

menemukan berbagai informasi yang terdapat dalam tulisan. Hal ini berarti 

membaca merupakan proses berfikir untuk memahami isi teks yang di baca. 

Oleh sebab itu membaca bukan hanya sekedar melihat kumpulan huruf yang 

telah membentuk kata, kelompok kata, kalimat, paragraf, dan wacana saja, 

tetapi lebih dari itu bahwa membaca merupakan kegiatan memahami dan 

menginterpretasikan lambang atau tulisan yang bermakna sehingga pesan 

yang disampaikan penulis dapat diterima oleh pembaca.
13

 Membaca nyaring 

adalah suatu aktivitas yang menuntut aneka ragam keterampilan atau kegiatan 

yang merupakan alat bagi guru, murid ataupun pembaca bersama-sama 

dengan orang lain. 

4. Siswa adalah orang berada pada fase pertumbuhan dan perkembangan baik 

secara fisik maupun psikis, pertumbuhan dan perkembangan merupakan ciri 

dari seseorang peserta didik yang perlu bimbingan dari seorang pendidik.
14

 

 

 

                                                     
12

Hamzah B. Uno, Model Pembelajaran Penciptaan Proses Belajar Mengajar yang 

Kreatif dan Efektif, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2016), hlm. 1. 
13

Dalman, Keterampilan Membaca, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), hlm.5. 
14

Iwan Ridwan Maulana, Jurnal Altarbawi Al Hadisah: Konsep Peserta Didik Menurut 

Al-Ghazali dan implikasinya Terhadap Praktek Pendidikan di Pondok Pesantren Al-Muttawally 

Desa Bojong Kecamatan Cilimus Kabupaten Kuningan, (Cirebon: IAIN Syekh Nur Jati), Vol. 1. 

No. 1, hlm. 12. 
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D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana kemampuan membaca nyaring siswa di kelas III SD Negeri 

0310 Simaninggir Kabupaten Padang Lawas? 

2. Bagaimana strategi yang dilakukan guru dalam meningkatkan 

kemampuan membaca nyaring siswa di kelas III SD Negeri 0310 

Simaninggir Kabupaten Padang Lawas? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini ialah: 

1. Untuk mengetahui kemampuan membaca nyaring siswa di kelas III SD 

Negeri 0310 Simaninggir Kabupaten Padang Lawas. 

2. Untuk mengetahui strategi yang dilakukan guru dalam meningkatkan 

kemampuan membaca nyaring siswa di kelas III SD Negeri 0310 

Simaninggir Kabupaten Padang Lawas. 

F. Kegunaan Penelitian 

Sesuai dengan tujuan pembahasan yang telah dikemukakan di atas, maka 

realisasi dari penelitian ini adalah manfaat secara teoritis dan praktis. 

1. Secara teoritis penelitian ini memiliki kegunaan sebagai berikut: 

a. Penelitian ini berguna sebagai salah satu syarat untuk memperoleh 

gelar sarjana pendidikan (S.Pd.) dalam pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah (PGMI) di UIN Padangsidimpuan. 

b. Untuk memperkaya dan memperluas khazanah ilmu pengetahuan 

terutama dalam bidang strategi guru dalam meningkatkan 

kemampuan membaca nyaring siswa. 
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2. Secara praktis 

a. Bagi peneliti 

1. Untuk mengasah kemampuan penulis dalam menulis karya 

ilmiah. 

2. Sebagai bahan masukan bagi peneliti yang lain yang ingin 

meneliti dengan judul yang sama. 

b. Bagi guru 

1. Sebagai acuan dalam meningkatkan teori guru dalam mengajar. 

2. Sebagai referensi guru dalam melakukan kegiatan proses belajar 

mengajar. 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan suatu pemahaman dan pembahasan penulis 

maka dibuat sistematika pembahasan sebagai berikut: 

Bab I terdiri dari Pendahuluan yang mencakup latar belakang 

masalah, rumusan masalah, fokus penelitian kegunaan penelitian, batasan 

istilah, dan sistematika pembahsan. 

Bab II, Kajian Pustaka sebagai acuan peneliti yang isinya terdiri 

dari pengertian strategi, pengertian orangtua, pengertian kemampuan, 

pengertian membaca, pengertian anak, dan keutamaan membaca. 

Bab III, Metodelogi Penelitian yang mencangkup tentang, lokasi 

dan waktu penelitian, jenis penelitian, metode penelitian, sumber data, 

teknik pengumpulan data, instrument data, penjamin keabsahan data dan 

analis data. 
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Bab IV memuat Hasil Penelitian dari deskripsi temuan hasil 

penelitian berisi jawaban atas semua masalah yang dipertanyakan, agar 

mendapatkan hasil tentang “Strategi Guru dalam Meningkatkan 

Kemampuan Membaca Nyaring Siswa Kelas III SD Negeri 0310 

Simaninggir Kabupaten Padang Lawas”. 

Bab V yang terdiri dari Kesimpulan dan Saran, secara umum 

seluruh sub bahasan yang ada dalam penutup adalah membahas tentang 

kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini setelah menganalisis data 

dan memperoleh lebih dari penelitian ini. Hal ini merupakan langkah akhir 

dari penelitian dengan membuat kesimpulan dari hasil penelitian dan saran 

yang membangun dari berbagai pihak. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kerangka iTeoretis 

1. Strategi ipembelajaran 

a. Pengertian iStrategi iPembelajaran 

Strategi iadalah isebuah irencana iyang ikomprehensif 

imengintegrasikan isegala iresources idan icapabilities iyang 

imempunyai itujuan ijangka ipanjang iuntuk imemenangkan 

ikonpetensi. iSedangkan iWheelen idan iHunger i(dalam iFaizal) 

istrategi imerupakan iserangkaian ikeputusan idan itindakan 

imanajarial iyang imenentukan ikinerja isekolah idalam ijangka 

ipanjang, imaka idapat iditarik ikesimpulan ibahwasanya istrategi 

idiartikan isuatu iproses iuntuk imenentukan iarah iyang idijalani 

ioleh isuatu iorganisasi iagar itujuannnya itercapai, idengan 

iadanyanya istrategi isuatu iorganisasi iakan idapat imemperoleh 

ikedudukan iatau iposisi iyang ikuat idalam iwilayah ikerjanya.
15

 

Pembelajaran imerupakan iproses iinteraksi iyang 

idilaksanakan ioleh iguru idan ipeserta ididik iyang iberorientasi 

ipada itujuan iyang iingin itercapai. Melalui ipembelajaran ipeserta 

ididik imelakukan iproses ibelajar iyang iberdampak ipada 

iterjadinya iperubahan, iperkembangan iserta ikemajuan idalam 

iaspek ifisik imotorik, idalam iproses ipembelajaran iyang imenjadi 

                                                     
15

Faizal Chan, dkk, Strategi Guru dalam Mengelolah Kelas di Sekolah Dasar, 

(International Journal Of Elementary Education. Vol.3 No. 4. Tahun. 2019), Hal. 441. 

13 
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ipermasalahan iyaitu ibagaimana icara iguru idalam imemilih 

istrategi iuntuk imentrasfer ihal itersebut.
16

 

Strategi iyang idigunakan ioleh iguru iharus isesuai idengan 

ikeadaan ipeserta ididik iserta imateri iyang iakan idiberikan 

ikepada ipeserta ididik, isehingga iguru iharus idapat imenentukan 

istrategi iyang itepat iuntuk iditerapkan ipada isetiap imata 

ipelajaran iyang iakan idiajarkan. Guruiharus imampu imengetahui 

iyang idibutuhkan ioleh ipeserta ididik, imaka idari iitu iguru 

iharus idapat iberintegrasi idengan ipeserta ididik idengan ibaik.
17

 

Strategi imenurut iUno (Panut) imenjelaskan ibahwa istrategi 

ipembelajaran imerupakan icara-cara iaktif iyang idigunakan ioleh 

iguru idalam imemilih ikegiatan ipembelajaran iyang iakan 

idigunakan idalam iproses ipembelajaran, istrategi ipembelajaran 

iini iberkaitan idengan ipemilihan imateri ipelajaran, imedia, 

iinstrumen ipenilaian, ialokasi iwaktu iserta ikompetensi iyang 

iakan idikuasai ioleh isiswa.
18

 

b. Fungsi Strategi Pembelajaran 

 Strategi dalam pembelajaran memiliki beberapa fungsi: 

1. Strategi merupakan alat bantu mendesain pelajaran dan unit 

pelajaran yang seksama 
                                                     

16
Tri Yudha Setiawan, Strategi Guru Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca 

Peserta Didik Kelas II Sekolah Dasar, (Jurnal Pendidikan Dasar Flobamorata, Vol.2 No. (2) 

2021). Hal. 176-179. 
17

Elia Irma Sari, dkk, Strategi Guru Dalam Meningkatkan Keterampilan Membaca 

Permulaan Pada Peserta Didik  di Kelas IV Sekolah Dasar, (Jurnal Educatio, Vol. 7 No. 1, March 

2021), Hal.76. 
18

Panut Setiono, dkk, Strategi Guru Dalam Pembelajaran Daring Pada Masa Covid-19 

Disekolah Dasar, (Juridiknas, Vol.3 No.3 Tahun 2020), Hal. 403. 
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2. Strategi menjadikan  “pekerjaan mendiferensiasi pengajaran” 

dapat dikelolah para guru dan memotivasi para murid 

3. Strategi merupakan alat bantu yang dibutuhkan agar dapat 

menghidupkan program-program saksama dalam proses belajar 

mengajar 

4. Strategi membangun keterampilan-keterampilan yang 

diperlukan untuk mencapai keberhasilan pada ujian-ujian 

Negara bagian 

5. Strategi akan meningkatkan prestasi murid yang konsisten dan 

signifikan 

6. Strategi membangun berbagai jenis pengetahuan.
19

 

c. Konsep Strategi Pembelajaran 

 Ada empat komponen dasar dalam menetapkan strtaegi 

pembelajaran yang meiputi: 

1. Mengidentifikasi serta menetapkan spesifikasi dan kualifikasi 

perubahan tingkah laku dan kepribadian anak didik 

sebagaimana yang diharapkan 

2. Memilih sistem pendekatan belajar mengajar berdasarkan 

aspirasi dan pandangan hidup masyarakat 

3. Memilih dan menetapkan prosedur, metode, dan tehnik belajar 

mengajar yang dianggap paling tepat dan efektif sehingga dapat 

                                                     
19 Harvey F. Silver, Richard W. Strong dan Matthew J. Perini, Strategi-Strategi 

Pengajara: Memilih Strategi Berbasis Penelitian yang Tepat Untuk Setiap Pelajaran, (Jakarta 

Barat: Indeks, 2012), ha l5-11 
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dijadikan pegangan oleh guru dalam menunaikan kegiatan 

mengajarnya 

4. Menetapkan norma-norma dan batasan minimal keberhasilan 

dan kriteria serta standar keberhasilan sehingga dapat dijadikan 

pedoman oleh guru dalam melakukan evaluasi hasilkegiatan 

belajar mengajar dan selanjutnya akan dijadikan umpan balik 

buat penyempurnaan sistem instruksional yang bersangkutan 

secara keseluruhan.
20

 

Dalam strategi pembelajaran ada tiga formulasi pada umumnya 

yaitu meliputi perencanaan, implementasi, dan evluasi yang akan 

dijelaskan sebagai berikut: 

a. Perencanaan Pembelajaran 

 Perencanaan pembelajaran yaitu persiapan mengelolah 

pembelajaran yang akan dilaksanakan dalam kelas setiap tatap 

muka. Agar kegiatan belajar dan pembelajaran terarah dan 

sesuai dengan tujuan yang akan dicapai, guru harus 

merencanakan kegiatan belajar dan pembelajaran yang akan 

dilaksanakan dengan seksama. 

b. Imptelementasi Pembelajaran 

 Setelah segala sesuatu disiapkan dengan berpegang kepada 

RPP guru akan menyelenggarakan kegiatan belajar dan 

pembelajaran. Dalam kegiatan ini pertanyaan yang akan 
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 Syaipul Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010), hal. 5 
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diajukan oleh guru kepada dirinya sendiri adalah bukan hanya 

materi apa yang harus dipelajari oleh siswa, tetapi juga 

bagaimana cara yang terbaik siswa mempelajari meteri tersebut. 

c. Evaluasi Pembelajaran 

 Evaluasi adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk 

mendapatkan data tentang sejauh mana keberhasilan anak didik 

dalam belajar dan keberhasilan guru dalam mengajar begitu juga 

sebagai kegiatan untuk mendapatkan data tentang sejauh mana 

keefektifan dan efesiensi strategi yang dipilih dan ditetapkan 

guru dalam pembelajaran.
21

 

Degeng dan Hmzah B. Uno dalam Made, memasukkan strategi 

pembelajaran ke dalam metode pembelajaran yang diklasifikasikan 

menjadi tiga tahapan atau yang disebut dengan variabl pembelajaran, 

yaitu: 

a. Strategi penorganisasian dimaksudkan untuk mengorganisasikan 

isi bidang studi yang telah dipilih untuk pembelajaran. 

Mengorganisi mengacu pada suatu tindakan seperti pemilihan 

isi, penalaran isi, pembuatan diagram, format dan sebagainya. 

Sehingga kondisi yang seperti ini sangat dipengaruhi oleh tujuan 

dan karakteristik bidang studi, jika isi yang diorganisisai hanya 

satu konsep, prosedur, atau prinsip maka akan disebut strategi 

mikro, tetapi jika isi yang diorganisasi melibatkan lebih dari satu 

                                                     
21
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Pembelajaran Sesuai Standar Nasional, (Yogyakarta: Teras, 2012), hal. 102-108. 
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konsep, prosedur atau prinsip maka hal itu disebut dengan 

strategi makro. 

b. Strategi Penyampaian adalah metode untuk menyampaikan 

pmbelajaran kepada si-pelajar dan atau untuk menerima serta 

merespon masukan yang berasal dari si-pelajar. Media 

pembelajaran merupakan bidang kajian utama dari strategi ini. 

Dengeng menyebutkan strategi penyampaian mempunyai dua 

fungsi yaitu (1) menyampaikan isi pembelajaran kepada si-

pelajar, dan (2) menyediakan informasi atau bahan yang 

diperlukan oleh siswa untuk menyampaiakan unjuk kerja seperti 

latihan dan test. Sehingga kondisi yang seperti ini sangat 

dipengaruhi oleh kendala dan karakteristik bidang studi. 

c. Strategi Pengelolaan adalah metode untu menata interaksi antara 

si-belajar dan variable metode pembelajaran lainnya. Strategi ini 

berkaitan dengan pengambilan keputusan tentang startegi 

pengorganisasian dan penyampaian, mana yang digunakan 

selama proses pembelajaran. Paling tidak ada tiga klasifikasi 

penting variable strategi pengelolaan, yaitu: penjadwalan, 

pembuatan catatan kemajuan belajar siswa, dan motivasi. 

Sehingga kondisi yang seperti ini sangat dipengaruhi oleh 

karakteristik siswa.
22
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Jadi hasil dari penggunaan strategi pembelajaran maka 

diharapkan akan didapatkan tiga variable hasil pembelajaran, yaitu: 

a. Keefektifan Pembelajaran 

Diukur dari tingkat pencapaian siswa dan terdapat empat 

indicator untuk mendeskripsikannya, yaitu: 1) kecermatan 

penguasaan perilaku yang dipelajari, 2) kecepatan unjuk rasa, 

3) tingkat alih belajar, 4) tingkat retensi. 

b. Efesiensi Pembelajaran 

Diukur dari perbandingan antara keefektifan dan jumlah waktu 

yang dipakai siswa dan jumlah biaya yang digunakan dalam 

pembelajaran. 

c. Daya Tarik Pembelajaran 

Diukur dengan mengamati kecendrungan siswa untuk tetap 

terus belajaran.
23

 

d. Jenis-jenis Strategi Pembelajaran 

 Kemp dalam bukunya Wina Sanjaya, Perencanaan dan 

Desain Sistem Pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan siswa 

agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efesien. 

 Menurut Wina sanjaya, strategi pembelajaran dibedakan 

menjadi sebagai berikut: 

                                                     
23 Winna Mulyarti Oktavia, Strategi Guru Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca 

Siswa Kelas rendah SD Badar Ketanon Kedungwaru Tulunggagung, (Skripsi, IAIN 

Tulunggagung, 2021). 
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1. Strategi pembelajaran ekspositori, adalah pembelajaran yang 

menekankan kepada proses penyampaian materi secara verbal 

dari seorang guru kepada sekelompok siswa, dengan maksud 

agar mereka dapat menguasai materi secara optimal. Strategi 

tersebut juga disebut dengan pembelajaran langsung (direct 

Intruction). 

2. Strategi pembelajaran inkuiri (strategic heuristic) adalah 

rangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankan pada 

proses berpikir secara krisis dan analisis untuk menemukan 

jawabannya sendiri dari suatu masalah. Proses ini biasanya 

dilakukan dengan tanya jawab antara guru dan siswa. 

3. Strategi pembelajaran peningkatan kemampuan berfikir 

merupakan strategi pembelajaran bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir siswa, sehingga agar 

mereka dapat berpikir mencari dan menemukan materi 

pelajaran sendiri 

4. Strategi pembelajaran kooperatif adalah ragkaian kegiatan yang 

dilakukan siswa dalam kelompok-kelompok tertentu untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan. 

5. Strategi pembelajaran afektif adalah proses pembelajaran yang 

berorientasi pada sikap atau nilai (value) bukan kognitif dan 
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keterampilan. Hal ini lebih tepat dalam proses pendidikan 

bukan pembelajaran.
24

 

e. Strategi Pembelajaran Membaca  

 Strategi peningkatan kemampuan membaca dikelompokkan 

ke dalam dua kelompok, yaitu strategi untuk meningkatkan 

kemampuan pengenalan dan membaca lancar, serta strategi yang 

bertujuan untuk meningkatkan kemampuan membaca 

pemahaman.
25

 

 Dalam teori membaca dikenal beberapa model-model 

strategi membaca, diantaranya sebagai berikut: 

a. Strategi Bottom-Up 

 Strategi ini umumnya digunakan pada pembelajaran kelas 

awal, dan juga digunakan jika dalam memahami teks yang 

mempunyai tingkat kesulitan yang tinggi. Dalam pengajaran 

membaca diawali dengan memperkenalkan nama-nama dan 

bentuk huruf kepada siswa, dan juga memperkenalkan 

gabungan-gabungan hurf menjadi suka kata dan terakhir 

menjadi suatu kalimat. Metode yang digunakan dikenal dengan 

metode eja. 
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b. Strategi Top-Down 

Strategi ini merupakan kebalikan dari strategi Bottom-Up, latar 

belakang pengetahuan menjadi suatu variable yang sangat 

penting karena disini siswa belajar membaca dalam tataran 

tinggi. Dalam model ini, proses dimulainya dengan ide bahwa 

pemahaman ini terletak pada pembaca. Tujuan dari model ini 

adalah kegiatan yang sifatnya mengembangkan makna dan 

tidak pada pengusaan pemahaman kosakata. 

c. Strategi interaktif 

 Model interaktif mengabungkan elemen-elemen pada model 

bottom-up dan top-down. Asumsinya bahwa sebuah pola ini 

disintesiskan atas dasar informasi yang diberikan secara 

bersamaan dari berbagai sumber pengetahuan. Menurut Neil 

Anderson model interaktif ini adalah model yang paling tepat 

untuk diterapkan karena model ini juga merupakan gambaran 

yang paling baik mengenai apa yang terjadi ketika membaca. 

Karena itu, membaca sebenarnya adalah gabungan proses 

bottom-up dan top-down.
26

 

Dari strategi-strategi membaca yang telah dijelaskan di atas, 

selanjutnya dapat diturunkan menjadi tehnik atau metode membaca. 

Berikut ini secara khusus dibahas metode membaca permulaan atau 

pada kelas rendah. 

                                                     
26 Alfin Jauharoti, Bahasa Indonesia 1, (Surabaya: LAPIS-PGMI, 2008), hal.9 
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a. Phonic Method 

Phonic Method adalah metode menyebutkan huruf. Dalam 

konteksnya dapat disebut metode mengeja. Metode ini 

merupakan metode konvensional yang telah diterapkan 

bertahun-tahun, berhitung sejak kegiatan belajar membaca 

dilakukan. Pada hakikatnya, metode ini menitik beratkan 

kemampuan mensintesis rangkaian huruf menjadi kata yang 

berarti. 

b. Basal Readers 

Basal Readers (membaca awal) merupakan serangkaian 

aktivitas membaca yang dilakukan anak setelah ia 

mengenal dan memahami berbagai bentuk huruf dan 

berbagai rangkaian variasi gabungan huruf menjadi 

berbagai kata. Kegiatan ini dilakukan dengan bantuan buku, 

membaca permulaan seperti yang biasa dilakukan di kelas 

rendah sekolah dasar.  

Tingkat kesukaran buku untuk membaca permulaan 

disesuaikan dengan tingkat kelas yang bergerak dari kelas 1 

sampai 3 sekolah dasar. Selanjutnya isi bacaan dimulai dari 

konsep-konsep yang konkrit kepada konsep-konsep yang 

abstrak atau konsep-konsep yang sudah dikenal kepada 

konsep-konsep yang sulit dan abstrak. 
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Tujuan membaca awal adalah untuk mengembangkan 

kemampuan membaca lancar dengan penekanan pada 

memperkaya kosakata, pengenalan kata, dan memahami 

kata beserta konteksnya. Kemampuannya dalam membaca 

sangat dipengaruhi oleh kemampuan anak dalam kosakata. 

Oleh sebab itu, anak yang memiliki kosakata yang terbatas 

akan mengalami kesulitan membaca. 

c. Metode Distar 

Metode distar merupakan bentuk lain dari program 

membaca awal atau permulaan. Program ini menggunakan 

dua buku yang dalam pelaksanaannya menitik beratkan 

pada latihan dan pengulangan. Materi yang dimuat dalam 

materi tersebut meliputi bahasa, matematika, dan 

membaca.
27

 

2. Guru 

a. Pengertian iguru 

Guru imerupakan ipendidik, iyang imenjadi itokoh, 

ipanutan, idan iidentifikasi ibagi ipara ipeserta ididik, idan 

ilingkungannya ioleh ikarena iitu, iguru iharus imemiliki istandar 

ikualitas ipribadi itertentu, iyang imencakup itanggung ijawab, 

iwibawa, imandiri, idan idisiblin, iguru ijuga iharus imampu 

imengambil ikeputusan isecara imandiri, iterutama idalam 
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iberbagai ihal iyang iberkaitan idengan ipembelajaran, iserta 

ibertindak isesuai idengan ikondisi ipeserta ididik, idan 

ilingkungan, idan iguru ijuga iharus imampu ibertindak idan 

imengambil ikeputusan isecara itepat iwaktu, iterutama iyang 

iberkaitan idengan imasalah isiswa idalam ipembelajaran, itanpa 

imenunggu iperintah idari iguru iatau ikepala isekolah.
28

 

Sedangkan imenurut iundang-undang irepublik iindonesia 

ibahwa iguru iitu imerupakan ipendidik iprofessional idengan 

itugas iutama imendidik, imengajar, imembimbing, imelatih, 

imenilai idan imengevaluasi ipeserta ididik ipada ipendidikan ianak 

iusia idini ijalur ipendidikan iformal, ipendidikan idasar idan 

ipendidikan imenengah.
29

 Dalam ipandangan imasyarakat, iguru 

idipandang isebagai iorang iyang imelaksanakan ipendidikan idi 

itempat-tempat itertentu, itidak imesti idi ilembaga ipendidikan 

iformal, itetapi ibisa ijuga idi imasjid, idi isurau, idi imushola, idi 

irumah, idi ihutan, idan ilain isebagainya.
30

 

Dengan idemikian, iseorang iguru iharus imenguasai 

iberbagai ikompetensi ibaik ipedagogik, ikepribadia, isosial 

imasyarakat imaupun iprofesional, ibahwa iguru idalam isebuah 

ilembaga ipendidikan imerupakan ijabatan ifungsional iuntuk 
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imenjadi iseorang iguru idiperlukan isyarat-syarat ikhusus, iapalagi 

isebagai iguru iyang iprofesional iyang iharus imenguasai iseluk-

beluk ipendidikan idan ipengajaran idengan iberbagai iilmu 

ipengetahuan ilainnya iyang iperlu idibina idan idikembangkan 

imelalui imasa ipendidikan itertentu, idalam iUndang-undang i 

iRepublik iIndonesia iNo i14 itahun i2005 itentang iguru idan 

idosen ipasal i1, iyang idimaksud idengan iguru iadalah 

ipendidikan iprofesional idengan itugas iutama imendidik, 

imengajar, imembimbing, imengarahkan, imelatih, imenilai, idan 

imengevaluasi ipeserta ididik ipada ipendidikan ianak iusia idini 

ijalur ipendidikan iformal, ipendidikan idasar idan ipendidikan 

imenengah.
31

Guru iyaitu isemua iorang iyang iberwenang idan 

ibertanggung ijawab iterhadap ipendidikan imurid, ibaik isecara 

iindividual imaupun isecara iklasikal, ibaik idi isekolah imaupun 

idi iluar isekolah.
32

 

Guru yang ihebat iyang iberkompeten isecara imetodologi 

idalam ipembelajaran idan ikeilmuan iyang ibertugas 

imerencanakan idan imelaksanakan iproses ipembelajaran, imenilai 

ihasil ipembelajaran, imelakukan ibimbingan idan ipelatihan, 
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imelakukan ipenelitian, ipengkajian, idan imembuka ikomunikasi 

idengan imasyarakat.
33

  

Menurut iMuhammad iMuntahibun iNafis, iguru iyaitu 

ibapak irohani (spiritual ifather) ibagi ipeserta ididik, iyang 

imemberikan iilmu, ipembinaan iakhlak imulia, idan imeluruskan 

iprilaku iyang iburuk.iOleh ikarena iitu, iguru imemiliki 

ikedudukan iyang itinggi idalam iIslam isebagaimana idinyatakan 

idalam ibeberapa iteks, idiantaranya idisebutkan: i“Tinta iseorang 

iilmuan i(yang imenjadi iguru) ilebih iberharga iketimbang idarah 

isyuhada.” iMuhammad iMuntahibun iNafis ijuga imengutip 

ipendapat iAl-Syauki iyang imenempatkan iguru isetingkat idenga 

iderajat iseorang irosul. Dia ibersyair. Berdiri idan ihormatilah 

iguru idan iberilah ipenghargaan.
34

 

Abidin iIbnu iRusn imengutip ipendapat iAl-Ghazali iyang 

imenyatakan ibahwa iguru imerupakan iprofesi iyang ipaling 

imulia idan ipaling iagung idibandingkan idengan iprofesi iyang 

ilain. Al-Ghazali iberkata: iseorang iyang iberilmu idan ikemudian 

ibekerja idengan iilmunya iitu, idia ilah iyang idinamakan iorang 

ibesar idi ibawah ikolong ilangit iini, iia ibagai imatahari iyang 

imencahayai iorang ilain, isedangkan idia isendiri ipun ibercahaya. 

                                                     
33

Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan, (Bandung: 

Alfabeta, 2013), hlm. 6. 
34

Muhammad Mutahibun Nafis, Ilmu Pendidikan Islam. (Yogyakarta: Teras, 2011), hlm. 

88. 



28 
 

iIbarat iminyak ikasturi iyang ibaunya idinikmati iorang ilain, iia 

isendiri ipun iharum.
35

 

b. Tugas iGuru 

Guruimemiliki ibanyak itugas ibaik idi idalam idinas iatau idi 

iluar idinas idalam ibentuk ipengabdian: 

1. Tugas iguru isebagai iprofesi 

Guru merupakan iprofesi, ijabatan, iatau ipekerjaan iyang 

imemerlukan ikeahlian idan iketerampilan ikhusus. Tidak 

isembarang iorang ibisa imenjadi iguru.iJenis ipekerjaan iguru 

itidak iboleh idilakukan ioleh iorang iyang ibukan idari ibidang 

ikependidikan. Walaupun ipada ikenyataannya itidak ibisa 

idipungkiri iyang iyang ibukan idari ibidang ikependidikan 

imenjadi iguru.iTugas iguru isebagai iprofesi imeliputi itiga 

ihal, iyaitu imendidik, imengajar, idan imelatih.iMendidik 

iberarti imeneruskan idan imengembangkan inilai-nilai ihidup. 

Mengajar iberarti imeneruskan idan imengembangkan iilmu 

ipengetahuan, idan imelatih iberarti imengembangkan 

iketerampilan ipeserta ididik.
36

 

2. Tugas iguru idalam ibidang ikemanusiaan 

Guru iharus imenjadi iorang itua ikedua ibagi isiswanya. 

iIni iberarti iguru iharus ibisa imenjadi iidola ibagi isiswanya. 
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iPelajaran iapapun iyang idisampaikanhendaknya idapat 

imenjadi imotivasi idalam ibelajar isiswa. iPenampilan iguru 

iharus imenarik, ikarena ipenampilan iguru idalam imenagjar 

iyang ikurang imenarik iakan imengurangi imotivasi isiswa 

idalam ibelajar, iini iakan imengakibatkan ikegagalan idalam 

iproses ibelajar. iSelain iitu, iseorang iguru ijuga iharus 

imemahami isemua ikarakter imasyarakat i(homoludens, 

ihomopuber idan ihomosapiens). 

3. Tugas iguru idi imasyarakat 

Masyarakat imenempatkan iguru ipada iposisi iyang ipaling 

iterhormat. iIni ikarena iguru iyang imemberikan ipengetahuan 

ikepada imasyarakat dari iguru ilah imasyarakat ibisa 

imengetahui ipengetahuan idan ipemahaman dengan 

idemikian, imaka itugas iguru isebenarnya ilebih iluas ilagi 

ikarena iguru iikut iserta idalam imencerdaskan ikehidupan 

ibangsa. iTugas iguru itidak ihanya iterbatas ikepada 

imasyarakat isekitarnya isaja, iakan itetapi iguru ijuga 

imerupakan isatu ielemen ipenting idalam imenentukan igerak 

imaju ipembangunan ibangsa iini. iSemakin iakurat ipara iguru 

imelakukan ifungsinya, isemakin iterjamin iterciptanya idan 

iterbinanya ikesiapan idan ikeandalan iseseorang isebagai 

imanusia ipembangunan dengan ikata ilain, ipotret idan iwajah 

ibangsa idi imasa idepan itercermin idari ipotret idari iguru 
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imasa ikini, idan idinamika ikehidupan ibangsa iberbanding 

ilurus idengan icitra ipara iguru idi itengah-tengah 

imasyarakat.
37

 

Selain ipendapat idi iatas, iada ibeberapa ipendapat ilain 

imengenai itugas iguru. iRoestiyah imembagi itugas iguru imenjadi 

itiga, iyaitu: ipertama, iguru isebagai ipengajar i(instructur) iyang 

ibertugas imerencanakan iprogram ipengajaran, imelaksanakan 

iproses ipembelajaran iserta imelaksanakan ipenilaian idi iakhir 

ipembelajaran.iKedua, iguru isebagai ipendidik i(educator) iyang 

imengarahkan ianak ididik ipada itaraf ikedewasaan iyang 

iberkepribadian iinsan ikamil, iseiring idengan itujuan iAllah 

imenciptakannya. Ketiga, iguru isebagai ipemimpin 

i(manager).iGuru iharus imampu imemimpin, imengendalikan idiri 

isendiri, ianak ididik idan imasyarakat iyang iterkait iyang 

imenyangkut iupaya ipengarahan, ipengawasan, ipengorganisasian, 

ipengontrolan idan ipartisipasi iatas iprogram iyang idilakukan.
38

 

3. Kemampuan iMembaca iNyaring 

a. Kemampuan iMembaca iNyaring 

Kemampuan imembaca ipada isaat imemulai ibelajar 

imembaca iakan isangat iberpengaruh iterhadap ikemampuan 

imembaca ilanjut, iSebagai ikemampuan iyang imendasari 

ikemampuan iberikutnya imaka ikemampuan imembaca inyaring 
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ibenar-benar imemerlukan iperhatian iguru, imembaca inyaring 

idi ikelas iIII imerupakan ipondasi ibagi ipengajaran iselanjutnya, 

isebagai ipondasi iharus ikuat idan ikokoh, ioleh ikarena iitu 

iharus idilayani idan idilaksanakan isecara iberdaya iguna idan 

ibersungguh-sungguh, ikesabaran idan iketelitian isangat 

idiperlukan idalam imelatih idan imembimbing iserta 

imengarahkan isiswa idemi itercapainya itujuan iyang 

idiharapkan. iAnak iatau isiswa idikatakan iberkemampuan 

imembaca inyaring ijika isiswa idapat imembaca idengan ilafal 

idan iintonasi iyang ijelas, ibenar idan iwajar, iserta ilancar idalam 

imembaca iharuslah imemperhatikan itanda ibaca iyang iada 

idalam ikalimat itersebut.
39

 

Berdasarkan iuraian idi iatas idapat idisimpulkan ibahwa 

ikemampuan imembaca inyaring iadalah ikesanggupan isiswa 

idengan ilafal idan iintonasi iintonasi iyang ijelas, ibenar idan 

iwajar iserta imemperhatikan itanda ibaca isehingga ipembaca 

imemahami imakna ikalimat iyang idibacanya. 

Keterampilan iyang iperlu idituntut idalam imembaca 

inyaring iadalah iberbagai ikemampuan, idiantaranya ikemampuan 

imembaca inyaring iadalah: 

1. Menggunakan iucapan iyang itepat. 

2. Menggunakan ifrasa iyang itepat. 

3. Menguasai itanda-tanda ibaca. 
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4. Membaca idengan iterang idan ijelas. 

5. Membaca idengan itidak iterbata-bata.
40

 

Untuk imengetahui ibaik idan itidaknya isesuatu, iperlu 

iada ipenilaian, ibaik ipenilaian idari idalam idiri isendiri imaupun 

ipenilaian idariiluari(orang ilain). Maka ipenilaiannya imenurut 

isukirno iadalah isebagai iberikut: 

1. Lafal/pengucapan/artikulasi 

2. Intonasi 

3. Mimik idan iekspresi iwajah 

4. Komunikasi imata 

5. Gerak-gerak ianggota ibadan 

6. Penghayatan 

7. Sikap idan ipenampilan.
41

 

Di idalam imembaca inyaring imemerlukan ikeahlian 

itertentu isupaya imembaca idapat iberjalan idengan ilancar. 

Membaca inyaring imerupakan isuatu iaktivitas iyang imenuntut 

ianeka iketerampilan, idalam imembaca inyaring iyang iharus 

idiperhatikan iseorang iguru iSekolah iDasar i(SD) iyang 

ibertujuan imengembangkan iketerampilan isiswa iuntuk imembaca 

inyaring isebagai iberikut: 

1. Kelas iI imempergunakan iucapan iyang itepat, 

imempergunakan ifrasa iyang itepat, imempergunakan 

iintonasi isuara iyang iwajaragar imakna imudah idipahami, 

imenguasai itanda-tanda ibaca isederhana iseperti ititik i(.), 

ikoma i(,), itanda iTanya i(?), idan itanda iseru i(!). 
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2. Kelas iII imembaca idengan iterang idan ijelas, imembaca 

idengan ipenuh iperasaan, iekspresif, imembaca itanpa 

itertegun-tegun, iatau iterbata-bata. 

3. Kelas iIII imembaca idengan ipenuh iekspresi, imengerti iserta 

imemahami ibahan ibacaan. 

4. Kelas iIV imemahami ibahan ibacaan ipada itingkat idasar, 

ikecepatan imata idan isuara. 

5. Kelas V imembaca idengan ipemahaman idan iperasaan, 

ianeka ikecepatan imembaca inyaringbergantung ipada ibahan 

ibacaan, idapat imembaca itanpa iterus-menerus imelihat ipada 

ibahan ibacaan. 

6. Kelas iVI imembaca idenga ipenuh ipersaaan idan iekspresi, 

imembaca idengan ipenuh ikepercayaan i(pada idiri isendiri) 

idan imempergunakan ifrase iatau isusunan ikata iyang itepat.
42

 

b. Pengertian iMembaca iNyaring 

Membaca iadalah isatu idari iempat ikemampuan ibahasa 

ipokok, idan imerupakan isatu ibagian iatau ikomponen idari 

ikomunikasi itulisan.iDalam ikomunikasi itulisan, isebagaimana 

itelah idikatakan, ilambang-lambang ibunyi ibahasa idiubah 

imenjadi ilambang-lambang itulisan iatau ihuruf-huruf, idalam ihal 

iini ihuruf-huruf imenurut ialphabet ilatin.
43
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Membaca inyaring iadalah isuatu iaktivitas iyang 

imenuntut ianeka iragam iketerampilan iatau ikegiatan iyang 

imerupakan ialat ibagi iguru, isiswa iataupun ipembaca ibersama-

sama idengan iorang ilain. Selain iitu imembaca inyaring ijuga 

idisebut isebagai imembaca itehnik ikarena imembaca inyaring iini 

ijuga iperlu imendapat ipenekanan iseperti ilafal ikata, iintonasi 

ifrase, iintonasi ikalimat, ipungtuasi iatau itanda ibaca idalam itata 

itulis itidak ibisa idiabaikan.
44

 

Keterampilan iyang idimaksud idalam imembaca inyaring 

iini isangat imenolong ipara iguru idalam imenjalankan itugasnya 

iuntuk imencapai itujuan iyang itelah iditentukan idalam 

imembaca inyaring iadalah: 

1. Membaca inyaring imemberikan iguru isuatu icara iyang itepat 

idan ivalid iuntuk imengevaluasi ikemajuan iketerampilan 

imembaca iyang iutama, ikhususnya ipemenggalan ikata, 

ifrasa, idan iuntuk imenemukan ikebutuhan ipengajaran iyang 

ispesifik. 

2. Membaca inyaring imemberikan ilatihan iberkomunikasi ilisan 

iuntuk ipembaca idan ibagi iyang imendengar iuntuk 

imeningkatkan iketerampilan imenyimaknya. 
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3. Membaca inyaring ijuga ibisa imelatih isiswa iuntuk 

imendramatisasikan icerita idan imemerankan ipelaku iyang 

iterdapat idalam icerita. 

4. Membaca inyaring imenyediakan isuatu imedia idi imana 

iguru idengan ibimbingan ibimbingan iyang ibijaksana, ibisa 

ibekerja iuntuk imeningkatkan ikemampuan imenyesuaikan 

idiri, iterutama ilagi idengan ianak iyang ipemalu.
45

 

c. Manfaat iMembaca iNyaring i 

Perkembangan iilmu ipengetahuan idan iteknologi 

imenuntut iterciptanya iterciptanyanya imasyarakat iyang igemar 

ibelajar, iproses ibelajar iyang iefektif iantara ilain idilakukan 

iantara imembaca.iMasyarakat iyang igemar imembaca 

imemperoleh ipengetahuan idan iwawasan iyang ibaru iyang iakan 

isemakin imeningkatkan ikecerdasannya isehingga imereka ilebih 

imampu imenjawab itantangan ihidup ipada imasa-masa iakan 

idatang, ikegiatan imembaca isangat idiperlukan idalam iproses 

ipembelajaran.iSiswa iyang idapat imerasakan imanfaat idari 

ikegiatan imembaca idan itermotivasi iuntuk iterus ibelajar, 

imembaca inyaring iuntuk ianak-anak iyang idilakukan isetiap ihari 

imerupakan isesuatu iyang ipenting iuntuk imengajar imereka 

imenyimak, iberbica, iatau imenulis.iOrang itua iyang 

imembacakan icerita iuntuk ianak-anaknya, iternyata ianak-
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anaknya imemperoleh iperkembangan ibahasa iyang ibaik imelalui 

iperkembangan ikosakata, isemangat imembaca iyang itinggi, idan 

iakhirnyaiberhasil imembaca ipermulaan iketika imereka 

imemasuki isekolah. 

Manfaat idan ipentingnya imembaca inyaring iuntuk ianak-

anak itersebut iseperti idijelaskan iberikut iini: 

1. Memberikan icontoh ikepada isiswa iproses imembaca isecara 

ipositif. 

2. Mengekspos isiswa iuntuk imemperkaya ikosakatanya. 

3. Memberi isiswa iinformasi ibaru. 

4. Mengenalkan ikepada isiswa idari ialiran isastra iyang 

iberbeda-beda. 

5. Memberi isiswa ikesempatan imenyimak idan imenggunakan 

idaya iimajinasinya.
46

 

d. Tujuan iMembaca iNyaring 

Pada idasarnya ikegiatan imenbaca ibertujuan iuntuk 

imencari idan imemperoleh ipesan iatau imemahami imakna 

imelalui ibacaan. iTujuan imembaca itersebut iakan iberpengaruh 

ikepada ijenis ibacaan iyang idipilih. iMembaca iuntuk 

imenemukan iatau imengetahui ipenemuan-penemuan iyang itelah 

idilakukan. iMembaca iseperti iini idisebut imembaca imemperoleh 

ifakta idan iperincian, imembaca iuntuk imemperoleh igagasan 

                                                     
46

 Farida Rahim, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 

2007), hlm. 125. 



37 
 

iutama, imembaca iuntuk imengetahui iurutan idan isusunan idan 

istruktur ikarangan, imembaca iuntuk imenyimpulkan, imembaca 

iuntuk imengelompokkan iatau imengklasifikasikan, imembaca 

iuntuk imenilai, imengevaluasi, imembaca iuntuk 

imemperbandingkan.
47

 

Tujuan imembaca inyaring iadalah iuntuk imengucapkan 

ikembali iatau ikarangan isesuai idengan ikeinginan ipenulis iatau 

ipengarangnya iatau imenangkap iatau imemahami iinformasi, 

ipikiran idan iperasaan iisi ibacaan iyang itepat. iTujuan itersebut 

idapat idiperinci isebagai iberikut: 

1. Pembaca idapat imengucapkan idengan ipelafalan iatau 

ipengucapan iyang itepat 

2. Pembaca idapat imengucapkan ikata-kata idengan iintonasi 

ikata, ifrasa iatau ikalimat iyang itepat. 

3. Pembaca idapat imembaca isatuan-satuan ifrasa idengan itepat 

idan ilancar, idan itidak iterputus-putus. 

4. Pembaca idapat imembaca inyaring idengan ikomunikasi imata 

iyang itepat. 

5. Pembaca idapat imembaca inyaring idengan ipenghayatan 

iyang itepat. 

6. Pembaca idapat imembaca inyaring idengan isikap 

ipenampilan iyang itepat. 
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7. Untuk ianak-anak ikecil, ikegiatan imembaca inyaring 

imerupakan isesuatu ikegiatan iyang iproduktif idan ibisa 

imenjadi ipengalaman iyang isangat ibagus ijika idilakaukan 

idengan itepat. 

8. Menghasilkan isiswa iyang ilancar imembaca.
48

 

e. Jenis-jenis iMembaca iNyaring 

Membaca inyaring idapat idikelompokkan imenjadi idua 

ijenis, iyaitu imembaca iteknik idan imembaca iindah: 

1. Membaca iteknik 

Membaca iteknik isering idisebut ijuga imembaca ibersuara 

iatau imembaca ikeras/membacakan, ipenekanan imembaca 

iteknik iterletak ipada ikemampuan ipembaca idalam 

ipengucapan iatau ipelafalan, ipelaguan, iatau iintonasi iyang 

itepat. 

Teks ibacaan iyang itepat iuntuk idibaca idengan imembaca 

iteknik iadalah iteks inonsastra iseperti iteks iyang idapat 

idalam ibuku iajar, inaskah iberita, inaskah ipidato, 

ipengumuman idan ilain isebagainya. 

2. Membaca iindah 

Membaca iindah isering idisebut ijuga idengan imembaca 

isastra, imembaca iemosional, imembaca iekspresif, imaupun 

imembaca iestetis, ipenekanan imembaca iindah iterletak ipada 
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ikemampuan ipenghayatan iyang imenggambarkan ikeindahan 

idan ikeharuan, iserta ipenampilan iyang isesuai idengan iisi 

idan isituasi iteks iyang idibaca.
49

 

Bacaan iyang itepat iuntuk idibaca idengan imembaca 

iindah iadalah iteks isastra iatau ifiksi iseperti ipuisi, icerpen, 

idogeng, inovel, ilegenda, ihikayat, idan isebagainya. 

4. Siswa iSekolah iDasar i 

a. Pengertian iSiswa 

  Menurut iHeruman isiswa isekolah idasar i(SD) iumumnya 

iberkisar iantara i6 iatau i7 itahun isampai i12 iatau i13 itahun, 

imereka iberada ipada ifase ioperasional ikonkret. iKemampuan 

iyang itampak ipada ifase iini iadalah ikemampuan idalam iproses 

iberpikir iuntuk imengoperasikan ikaidah-kaidah ilogika, 

imeskipun imasih iterikat idengan iobjek iyang ibersifat ikonkret. 

iObjek ikonkret itersebut iyang idapat iditangkap ioleh ipanca 

iindra. 

b. Karakteristik iSiswa iSekolah iDasar 

  Perkembangan ikognitif ipada ianak idibagi ike idalam 

ibeberapa itahap. iDalam isetiap itahap, ianak imemiliki iperilaku 

iyang iberbeda-beda. Perkembangan ikognitif itersebut iadalah 

isebagai iberikut: 
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1. Sensimotori(0-2 itahun) ipada itahap iini ianak imulai 

imenggunakan ipeniruan, imemori, idan ipikiran, imulai 

imemahami ibahwa iobjek-objek itidak iberarti ihilang ibila 

itidak iberada idalam ipandangan. Beralih idari itindakan-

tindakan irefleks ke iaktivitas iyang ibertujuan. 

2. Praoperasional (2-7 itahun) ipada itahap iini ianak isecara 

ibertahap imengembangkan ipenggunaan isimbol-simbol 

itermasuk ibahasa. Mampu imenyelesaikan ioperasi-operasi 

isecara ilogis idalam isatu iarah. Mengalami ikesulitan 

imemahami isudut ipandang iorang ilain. 

3. Operasional ikonkret (7-11 itahun) ipada itahap iini ianak 

imampu imenyelesaikan imasalah-masalah ikonkret. 

iMemahami ibeberapa ioperasi imatematika iseperti 

iklasifikasi idan iseriasi. 

4. Operasional iformal i(11 itahun-dewasa) ipada itahap iini ianak 

imampu imenyelesaikan imasalah-masalah isecara ilogis, 

imenjadi ilebih iilmiah idalam iberpikir.
50

 

  Berdasarkan ikesimpulan idiatas ikarakteristik isiswa iusia 

isekolah idasar iyaitu isensimotor i0-2 itahun, ipraoperasional i2-7 

itahun, ioperasional ikonkret i7-11 itahun ipada itahap iini ianak 

imampu imenyelesaikan imasalah- imasalakonkret, ioperasional 

iformal i11 itahun-dewasa. 
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5. Faktor-faktor iYang iMenyebabkan iRendahnya iKemampuan i 

iMembaca iSiswa 

 Ada ibeberapa ifaktor iyang imenyebabkan irendahnya 

ikemampuan imembaca isiswa: 

a. Lingkungan iKeluarga 

 Kebiasaan imembaca ibuku idi irumah iakan imenyebabkan 

ihal ipositif ibagi ipeningkatan ikemampuan ibaca ipada ianak, 

iapabila ikebiasaan idi irumah ikurang imembaca idan ikurang 

imotivasi idari ikeluarga iuntuk imembaca imaka ikebiasaan 

ianak iakan iterbaba ike ilingkungan isekolah. iIni isebabnya 

ikeluarga iharus iikut iserta idalam imemotivasi ianak iatau 

imendidik ianak iuntuk ilebih igiat iatau imeningkatkan 

ikemampuan ibaca ianak. iKebiasaan iini iakan imenjadi 

ihobbi iatau ikesenangan ihingga itercipta imental ianak iyang 

isangat ibaik. 

b. Lingkungan iMasyarakat 

 Dapat idikatakan ihingga ibahwa ilingkungan isekitar 

imasih isering imemandang iganjil iorang iyang imembiasakan 

iwaktu idengan imembaca imisalnya isaat iberada idi idalam 

imobil iangkutan iumum, idi itempat ikerja, idi itaman 

ibermain ianak iatau isedang iberada idi itempat iwisata. 

iTidak ihanya idi ipandang ianeh, ikadang iada ipula iyang 

imeremehkan iatau imengatakan ihal-hal iyang inegatif 
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iehingga ibersangkutan idengan irasa imalu iatau imengundang 

iperkelahian. iPadahal imembaca idi ilingkungan iumum 

iadalah ikegiatan iyang ipositif. 

c. Perkembangan iTehnologi iyang iSemakin iCanggih 

 Kemajuan itehnologi iyang isangat icanggih ibisa 

imembacba idampak ipositif ibagi isemua iorang, 

imemudahkan ipekerjaan idan imencari ireferensi idalam 

isegala ihal. iAkan itetapi, iternyata ibisa imembawa idampak 

inegatif ipula iapabila idigunakan ianak iuntuk ihal-hal iyang 

itidak ibermanfaat, iatau ikurangnya ipengawasan iatau 

ikendali iorangtua idalam ipemakaiannya, ipengguna 

itehnologi icanggih ipaling ibanyak iadalah ianak imuda idan 

imahasiswa idan ipada isaat iini iadalah isiswa iSekolah iDasar 

ijuga imenggunakan itehnologi isebagai ialat ibelajar iatau 

isekolah idalam ijaringan i(daring). Penggunaan iitu 

iseharusnya idi iawasi idan idipantau ioleh iorang itua iagar 

ianak itidak imenggunakan iuntuk ihal iyang inegatif.  

 Ketersediaan iinformasi iyang ilengkap idi idalam itehnogi 

itersebut imembuat ianak-anak idan isiswa imalas iuntuk 

imembaca ibuku. 

1. Pendidikan iyang iditerapkan idi isekolah-sekolah iternyata 

ijuga imempunyai idampak idalam imeningkatkan 

imembaca inyaring isiswa. iPada iproses ibelajar imengajar 
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idi itanah iair iini imengguakan imodel ipenjelasan idan 

isangat iminim imengarahkan isiswa idi isekolah isiswa 

ikurang idirangsang iuntuk imembaca idan imencari 

iinformasi. 

2. Sistem iuntuk imendapatkan iinformasi idengan imembaca 

ibuku. iIni idisebabkan ikarena isiswa imenjadi ipasif idan 

ihanya imenerima isaja itanpa iberusaha isendiri iuntuk 

imencari itahu ilebih ibanyak. 

3. Kondisi isaat iini itelah idi ikoreksi ipada ikurikulum iyang 

ibaru iakan itetapi itentu idibutuhkan iwaktu iuntuk 

imendapatkan ihasil ibagaimana iyang iditerapkan. iDalam 

iupaya iuntuk imeningkatkan ikemampuan isiswa iuntuk 

imembaca inyaring idan imencari iinformasi iyang ibanyak 

iguru iharusnya ilebih ibanyak imemotivasi ipara isiswa 

iuntuk isering imelihat iinformasi iseperti imajalah idinding 

idan ipapan iinformasi isekolah. iDalam ikondisi isaat iini 

ijuga isiswa ilebih isuka imenggunakan iinformasi idari 

ikawannya idari ipada iinformasi ilangsung idari iguru iatau 

iwali ikelasnya. 

d. Kurang iMotivasi 

 Masih ibanyak iorang iyang imengganggap imembaca 

iadalah ihal iyang itidak iterlalu ipenting isehingga ikurang 

imempunyai ikesadaran iserta imotivasi iuntuk irajin imembaca. 



44 
 

iIntinya iharus iditanamkan idari idalam idiri ibahwa imembaca 

iadalah isalah isatu isarana iuntuk imeningkatkan ikualitas idiri 

isehingga iterciptanya imotivasi iuntuk imenggiatkan idiri 

idalam imembaca ibuku. 

 Motivasi iguru isangat idiharapkan iuntuk imemicu idan 

imeningkatkan ikemampuan isemua isiswa iuntuk isenang idan 

irajin imembaca. iDalam ikondisi isaat iini isiswa iyang isaat iini 

ihanya imenerima isecara iinstan idan ilebih ibanyak ibermain 

idan imotivasi iitu isangat idiperlukan. iSiswa iyang imasih 

iberumur isangat imuda ipastinya iharus idilakukan idengan 

ipendekatan iemosial iyang ibaik iagar itidak imudah imarah 

idan imalas iuntuk imembaca. 

e. Saran iyang iMinim 

 Kurangnya ikemampuan ibaca isiswa ibisa ijuga ikarena 

itidak iada iatau ikurangnya isarana iuntuk ikegiatan itersebut. 

iDi isekolah iguru imungkin ikurang imenyediakan ibuku-buku 

ibacaan iyang iberkualitas isehingga isiswa itidak 

idiperkenalkan idengan ikegiatan imembaca. iSementara iitu 

ikondisi iperpustakan ijuga imasih ilemah iterutama idi 

idaeerah-daerah iterpencil. 

 Sarana iyang ikurang imemadai iakan imenyebabkan 

ikurang imeningkatkan ikemampuan imembaca inyaring isiswa 
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iuntuk imembaca ibuku.
51

iTerkadang ibuku iataupun 

iperpustakaan idi isekolah itidak irapi iataupun ibersih, ihal iini 

ijuga ibisa imenyebabkan ikurangnya ikemampuan idalam 

imembaca. iDi ibeberapa isekolah iterkadang ikantor iguru idan 

iperpustakaan imenyatu isehingga imenyebabkan isiswa imerasa 

imalu iuntuk imembaca, iataupun iketika isiswa iingin 

imembaca itetapi iguru isedang irapat idi iruangan itersebut ihal 

iini ijuga iakan imembuat isiswa itidak iberani iuntuk imembaca 

ibuku idi iperpustakaan itersebut. 

B. Penelitian iyang iRelevan 

 Dalam ipenelitian isangat idibutuhkan ipenelitian iyang irelevan, 

iguna iuntuk imenghindari iadanya ikajian iyang isama ipada ikarya iorang 

ilain. iOleh ikarena iitu idi ibawah iini ipenulis iakan imencantumkan 

ibeberapa ikarya iatau iskripsi iyang itelah iada isebelumnya: 

1. Penelitian idari iHidayat. iDalam ijudulnya iyang imana ihasil 

ipenelitiannya imenunjukkan ibahwa iImplementasi iPembelajaran 

iLiterasi idalam iMeningkatkan iMinat iMembaca iPeserta iDidik idi 

iSekolah iDasar iIslam iTerpadu iDarul iHasan iPadangsidimpuan. 

iMetode ipenelitian iyang iyang idigunakan iyaitu ipendekatan 

ikualitatif. iSetelah idilakukan ipenelitian iini, imaka idiperoleh 

ikesimpulan ibahwa iimplementasi ipembelajaran iliterasi idalam 

imeningkatkan iminat imembaca ipeserta ididik idilakukan idengan 

                                                     
51

Sholahuddin Hasibuan, Upaya Guru dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Siswa 

Kelas III Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sibuhuan Julu Kabupaten Padang Lawas, skripsi: 

2021. 



46 
 

ibeberapa ilangkah-langkah iyaitu idalam imelaksanakan 

ipembelajaran iliterasi, iguru ikelas imenyusun imateri ikegiatan 

ipembelajaran iliterasi, imemilih idan imenentukan ibuku ipengayaan, 

imemilih istrategi imembaca, imenciptakan ilingkungan iyang 

ikondusif, isekolah imembiasakan ipeserta ididik iuntuk imembaca 

iselama i15 imenit isetiap ihari isebelum ikegiatan ibelajar imengajar, 

iselanjutnya ipeserta ididik imembuat iringkasan idari ibuku iyang 

idibaca.
52

 

2. Penelitian idari iNurhidayah. iPenelitian iini iberjudul iUpaya iGuru 

idalam iMeningkatkan iKemampuan iBelajar iSiswa iMembaca iAl-

Qur‟an iAr-Ridhwaniyah iPadangsidimpuan. iMetodologi ipenelitian 

iyang idigunakan iyaitu ipendekatan ikualitatif. iSetelah idilakukan 

ipenelitian iini, imaka idiperoleh ikesimpulan ibahwa iupaya iguru 

idalam imeningkatkan iminat ibelajar isiswa imembaca iAl-Qur‟an 

iadalah idengan imenggunakan ipendidikan iketeladanan, 

ipembentukan ikelas iumum isetiap ihari isabtu, imengadakan 

ikompetisi isehat idiantara isiswa, imembuka ikelas ikhusus itahfiz 

iAl-Qur‟an, imenempatkan isiswa ibelajar isesuai idengan 

ikemampuan idasar isiswa, imenjalin ikomunikasi iyang ibaik iantar 

isesama iguru, iserta imenggunakan imetode iyang isesuai idengan 

ipembelajaran. iKendala iyang idihadapi iguru idalam imeningkatkan 

iminat ibelajar isiswa imembaca iAl-Qur‟an iadalah iles itambahan 
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isiswa iyang idilakukan idiluar ijam isekolah, ikehadiran isiswa ike 

isekolah itidak imandiri, itempat iatau iruang ibelajar iyang ikurang 

imemadai isehingga ijumlah isiswa iyang imasuk iharus idibatasi idan 

iperbedaan ikecepatan imembaca isiswa. 

3. Penelitian idari iUswatun iHasanah. iPenelitian iini iberjudul 

i“Strategi iGuru iKelas iDalam iMeningkatkan iKemampuan 

iMembaca iPermulaan iPada iSiswa iKelas iI iDi iSekolah iDasar 

i„Aisyiyahkamila iDiyono iMalang‟. iPenelitian iini imerupakan 

ipenelitian ideskriptif ikualitatif. iBerdasarkan ihasil ipenelitian idan 

ipembahasan itelah ipeneliti iuraikan, imaka idiperoleh ikesimpulan 

ibahwa ikemampuan imembaca ipermulaan isiswa ikelas iI idi iSD 

iAisyiyah iKamila iDinoyo imasih irendah idan iterdapat ibeberapa 

isiswa iyang imembutuhkan ibimbingan idan ibantuan idari iguru 

idalam imembaca. iStrategi iyang idigunakan idalam iproses 

ipelaksanaan ipeningkatan ikemampuan imembaca isiswa iyaitu 

istrategi ibottom-up, iyang idalam ipengajaran imembaca idiawali 

idengan imemperkenalkan igabungan-gabungan ihuruf idengan isatu 

ikata ilalu imenjadi ikata idan iterakhir imenjadi ikalimat. iDampak 

ipenggunaan istrategi ipembelajaran imembaca iyang iditandai 

idengan isiswa imampu imembaca idan imenulis isecara imandiri, 

ihanya iterkendala idalam imembaca ipada ihuruf imati. iSetelah 

iproses ikegiatan imembaca, isiswa ijuga iberani iuntuk imenceritakan 

ikembali iapa iyang itelah idibacanya. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Waktu idan iLokasi iPenelitian 

 Waktu ipenelitian iini idimulai idari ibulan iMaret-Oktober i2022. 

iLokasi ipenelitian idirencanakan idi iSD iNegeri i0310 iSimaninggir 

iKabupaten iPadang iLawas. iPeneliti imenetapkan ilokasi iini idengan 

ialasan ibahwa isesuai idengan ipengamatan ipeneliti idi isekolah itersebut 

imasih iada ikendala iyang idihadapi ioleh iguru idalam imeningkatkan 

ikemampuan imembaca inyaring ikelas iIII, idari ihasil ipengamatan 

ipenelitian isiswa idi isekolah iini itidak imempunyai iinisiatif isendiri 

iuntuk imemperbanyak iwaktu iuntuk imembaca ibuku, iselain idari itugas 

idiberikan iguru idi iwaktu ipembelajaran, idari iitu ipeneliti imengangkat 

ijudul iStrategi iGuru idalam iMeningkatkan iKemampuan iMembaca 

iNyaring iSiswa idi iKelas iIII iSD iNegeri i0310 iSimaninggir iKabupaten 

iPadang iLawas. 

B. Jenis iPenelitian 

 Penelitian iini imenggunakan imetode ideskriptif iyaitu isuatu 

imetode iyang ibertujuan iuntuk imenggambarkan isecara isistematis ifakta 

idan ikarakteristik iobjek iatau isubjek iyang iditeliti isecara itepat, 

iJuliansyah iNoor imengemukakan ibahwa” imetode ideskriptif iadalah 

ipenelitian iyang iberusaha imendeskripsikan isuatu igejala, iperistiwa, 

ikejadian iyang iterjadi isaat isekarang”, iMetode ideskripsi imemusatkan 

iperhatian ipada imasalah iaktual isebagaimana iadanya ipada isaat 
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ipenelitian iberlangsung.
53

 iMetode iini idiajukan iuntuk imenggambarkan 

iStrategi iGuru idalam iMeningkatkan iKemampuan iMembaca iSiswa idi 

ikelas iIII iSD iNegeri iO310 iSimaninggir iKabupaten iPadang iLawas. 

 Berdasarkan ianalisis idata, ipenelitian iini imenggunakan 

ipendekatan ikualitatif. iPendekatan ikualitatif iadalah isuatu iproses 

ipenelitian idan ipemahaman iyang iberdasarkan ipada imetodologi iyang 

imenyelidiki isuatu ifenomena isosial idan imasalah imanusia. iDalam 

ipenelitian ikualitatif, ipeneliti iadalah isebagai iinstrumen ikunci. 

iPenelitian ikualitatif iadalah ipenelitian iyang imenggunakan idata 

ikualitatif i(berbentuk idata, ikalimat, iskema idan igambar).
54

 

C. Subjek i iPenelitian 

 Adapun isubjek ipenelitian iini iadalah iGuru ikelas iIII, iKepala 

isekolah, idan isiswa ikelas iIII iSD iNegeri i0310 iSimaninggir 

iKabupaten iPadang iLawas. iGuru iyang imenjadi isubjek ipenelitian 

iyaitu iguru ikelas iIII iSD iNegeri i0310 iSimaninggir iKabupaten 

iPadang iLawas. 

D. Sumber iData 

 Sumber idata idi iklasifikasikan imenjadi isumber idata iprimer idan 

isumber idata isekunder. 

1. Sumber idata iprimer iadalah isumber idata iyang ilangsung 

imemberikan idata ikepada ipeneliti iatau idapat idikatakan idata 
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idiperoleh isecara ilangsung idari isubjek ipenelitian iini iadalah 

iguru ikelas iIII idi iSD iNegeri i0310 iSimaninggir, iKabupaten 

iPadang iLawas. 

2. Sumber idata isekunder iadalah isumber idata iyang idiperoleh 

imelalui iperantara iatau itidak ilangsung idiperoleh ioneh 

ipeneliti idari isubjek ipenelitiannya, idata iini iberwujud 

idokumentasi iatau idata ilaporan iyang isudah itersedia. iSalah 

isatu idata isekunder iadalah iKepala iSekolah iSD iNegeri i0310 

iSimaninggir iKabupaten iPadang iLawas. i 

E. Teknik iPengumpulan iData 

 Teknik ipengumpulan idata idalam ipenelitian iini iadalah i: 

1. Observasi i 

  Observasi iadalah iteknik ipengumpulan idata iyang 

imengharuskan ipeneliti iturun ikelapangan imengamati ihal-hal 

iyang iberkaitan idengan iruang, itempat, ipelaku, ikegiatan, 

iwaktu, iperistiwa, itujuan idan iperasaan. iObservasi idilakukan 

isecara ilangsung iuntuk imengamati itemuan iumum.
55

 

2. Wawancara i 

  Menurut iAnas iSudijono, ipengertian iwawancara isecara 

iumum iadalah icara imenghimpun ibahan-bahan iketerangan 

iyang idilaksanakan idengan imelakukan itanyak ijawab ilisan 

isecara isepihak, iberhadapan ilangsung idengan iarah iserta 
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itujuan iyang itelah idi itentukan.
56

 iWawancara iyang idilakukan 

iadalah imelakukan iserangkaian ikomunikasi iatau itanyak 

ijawab idengan iguru ikelas iIII, ikepala isekolah iserta iyang 

iterkait idengan imasalah- imasalah iyang idihadapi ipeneliti 

idalam imengembangkan ikemampuan imembaca isiswa iserta 

isolusi iyang iguru ibahasa iIndonesia ilakukan iuntuk imengatasi 

imasalah itersebut. 

F. Teknik iPenjamin iKeabsahan iData 

 Untuk imenetapkan ikeabsahan idata idiperlukan iteknik 

ipemeriksaan, iteknik ipemeriksaan ikeabsahan idata iini, ipeneliti 

iberpedoman ikepada ibuku imetodologi ipenelitian ikualitatif ioleh iLexy 

iJ. iMoleong, iyaitu imelalui itriangulasi isumber, imetode, ipenyidik idan 

iteori.Triangulasi iadalah iteknik ipemeriksaan ikeabsahan idata iyang 

imemanfaatkan isesuatu iyang ilain idi iluar idata iitu iuntuk ikeperluan 

ipengecekan iatau isebagai ipembanding iterhadap idata iitu, ipeneliti 

idapat imembandingkan ihasil iobservasi, idokumentasi i idan ihasil 

iwawancara, itriangulasi idengan isumber imerupakan isuatu icara iyang 

idigunakan iuntuk imembandingkan ihasil idari isumber iprimer idengan 

isumber isekunder.
57
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G. Teknik iPengolahan idan iAnalisi iData 

 Analisis idata idilakukan isecara ideskriptif, iyaitu imenganalisi idan 

imenyajikan idata ifakta isecara isistematis isehingga ilebih imudah iuntuk 

idipahami idan idisimpulkan. iKesimpulan iyang idiberikan iselalu ijelas 

idasar ifaktualnya isehingga isemuanya iselalu idapat idikembalikan 

ilangsung ipada idata iyang idiperoleh.
58

 iSedangkan iuntuk itahap 

ipenyimpulannya idilakukan idengan icara iinduktif iyaitu iproses ilogika 

iyang iberangkat idari idata iobservasi iyang idilakukan imenuju isuatu 

iteori, iserta ianalisis iterhadap idinamika ifenomena iyang idiamati, 

idengan ilogika iilmiah, idalam iformat iinduktif itidak imengenal 

iteorisasi isama isekali. iArtinya, iteori idan iteorisasi ibukan ihal iyang 

ipenting iuntuk idilakukan.
59

 iData ikualitatif idijelaskan isetelah 

imencermati ibagaimana iStrategi iGuru idalam iMeningkatkan 

iKemampuan iMembaca iSiswa idi iKelas iIII iSD iNegeri i0310 

iSimaninggir, iKabupaten iPadang iLawas. 

 Adapun ilangkah-langkah ipeneliti idalam imenganalisis idata, 

ipeneliti iberpedoman ikepada ipendapat iMiles idan iHuberman iyang 

idikutip idari ibuku iAhmad iNizar iRangkuti. 

a. Reduksi iData  

 Reduksi idata iyang ipeneliti ilakukan iyaitu imerekam idan 

imencatat ihal-hal iyang ipenting idari ihasil iwawancara idengan 

iguru ikelas iIII iSD iNegeri i0310 iSimaninggir iterkait istrategi 
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iguru idalam imeningkatkan ikemampuan imembaca isiswa. iPeneliti 

imelakukan iguru ikelas iIII iSD iNegeri i0310 iSimaninggir, 

iKabupaten iPadang iLawas idengan imengamati ibagaimana icara 

iguru imenjawab ipertanyaan itentang istrategi iguru idalam 

imeningkatkan ikemampuan imembaca isiswa iyang idiberikan ipada 

isaat iwawancara ilangsung. 

 Setelah iitu ipeneliti imerangkum idata-data iyang isudah 

iterkumpul idari ihasil iobservasi imengenai istrategi iguru idalam 

imeningkatkan ikemampuan imembaca isiswa. iKemudian ihasil 

iwawancara idisederhanakan imenjadi isusunan ibahasa iyang ibaik 

idan ibenar isetelah iitu i idiolah iagar imenjadi idata iyang isiap 

idigunakan. 

b. Penyajian iData 

 Pada ilangkah iini ipeneliti iberusaha imenyusun idata iyang 

irelevan isehingga imenjadi iinformasi iyang idapat idisimpulkan 

idan imemiliki imakna itertentu, iprosesnya idapat idilakukan 

idengan icara imenampilkan idata, imembuat ihubungan iantar 

ifenomena iuntuk imemaknai iapa isebenarnya iterjadi idan iapa 

iyang iperlu iditindak ilanjuti iuntuk imencapai itujuan ipenelitian. 

iPenyajian idata idalam ibentuk iteks inaratif. iData idisajikan 

iberupa ihasil iobservasi itentang istrategi iguru idalam 

imeningkatkan ikemampuan imembaca isiswa idata ihasil 

iwawancara idan ianalisis. 
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c. Kesimpulan idan iVerifikasi iData 

 Penarikan ikesimpulan imemuat irumusan isingkat, ijelas idan 

ipadat isehingga idapat iterjawab iketiga irumusan imasalah isebagai 

ibentuk igeneralisasi idari ipenelitian iini. iPeneliti iberharap 

ikesimpulan idalam ipenelitian ikualitatif itentang istrategi iguru 

idalam imeningkatkan ikemampuan imembaca isiswa imerupakan 

iinterpretasi iyang itepat idari igejala iindikasi imaupun isikap idan 

itingkah ilaku iguru idilokasi ipenelitian iyang iada. iTemuan iyang 

itadinya ideskripsi iatau igambaran isuatu iobjek iyang isebelumnya 

imasih ikurang ijelas isehingga isetelah iditeliti imenjadi ijelas.
60

 

 Langkah-langkah iinilah iyang iakan imenjadi ipedoman 

ipeneliti idalam imenganalisis idata ipada ipenelitian ikualitatif iini. 

iPeneliti iberharap ianalisis iini idapat imembantu iuntuk imenemukan 

ikesimpulan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Temuan iUmum 

1. Lokasi iPenelitian 

 SD iNegeri i0310 iSimaninggir iini ididirikan ipada itahun i1982, 

imulai iberoperasi ipada itanggal i01 iJanuari i1982, idan itelah 

imengalami ibeberapa iperubahan ikepemimpinan. 

Data iUmum iSD iNegeri i0310 iSimaninggir i 

1) Nama iSekolah i   : iSD iNegeri i0310 iSimaninggir 

2) Provinsi i   : iSumatera iUtara 

3) Kabupaten   : iPadang iLawas 

4) Kecamatan   : iSosopan 

5) Desa/Kelurahan   : iSimaninggir 

6) Status iSekolah   : iNegeri 

7) Kode iPos   : i22762 

8) NIPSN   :10207605 

9) Kegiatan iBelajar iMengajar : iPagi 

2. Visi idan iMisi iSD iNegeri i0310 iSimaninggir i 

Adapun ivisi idan imisi ididikannya iSD iNegeri i0310 

iSimaninggir iadalah isebagai iberikut: 

1) Visi 

Menjadikan isekolah iyang iberprestasi idan idigemari 

imasyarakat. 
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2) Misi 

Menyiapkan igenerasi iunggul iyang imemiliki idibidang iimtaq 

idan iimtek idan imembentuk isumber idaya imanusia iaktif, 

ikreatif idan iinovatif idengan iperkembangan izaman, 

imembangun icitra isekolah isebagai imitra iterpercaya idi 

imasyarakat
61

. 

3. Sarana idan iPrasarana 

Sarana idan iprasarana iyang idimiliki iSD iNegeri i0310 

iSimaninggir iini iadalah i6 iruang ikelas, iPerpustakaan, ikamar imandi 

isiswa idan iguru idan iruang iperpustakaan. Penyelenggaraan 

ipendidikan idan ipembelajaran iakan iberjalan idengan ibaik idan 

ibenar iapabila ididukung ioleh iguru iyang iprofessional, ijumlah iguru 

idi iSD iNegeri i0310 iSimaninggir i19 iguru idan i118 isiswa ipada 

itahun iajaran i2021-2023 iberdasarkan itingkat ipendidikan idapat 

idilihat ipada idata iberikut: 

Tabel i4.1 

Data iGuru idan iStaf iSekolah iSD iNegeri i0310 iSimaninggir 

Tahun iAjaran i2022/2023 

No Nama iGuru NIP Jabatan 

 

1 Elita iEriani, iS.Pd 19660605199403 i2 

i011 

Kepala 

iSekolah 

2 Hj. iMasito, iS.Ag 19631116198404 i2 

i001 

Guru iKelas 

3 Marni iSiregar, 

iS.Pd. Ii 

19810110200801 i2 

i003 

Guru iKelas 

                                                     
61

Dokumentasi dan Observasi, Tanggal 04 Januari 2023. 



57 
 

4 Siti iAisyah 

iHarahap, iS.Pd 

19820209200904 i2 

i008 

Guru iKelas 

5 Hotmarito iLubis, 

iS.Pd.I 

19800516200801 i2 

i002 

Guru iKelas 

6 Nurainun iHarahap, 

iS. iPd.SD 

19780614200904 i2 

i003 

Guru iKelas 

7 Emma iSari 

iPulungan, iS.Pd.I 

19660605199403 i2 

i011 

Guru iKelas 

8 Seri iBulan iSiregar, 

iS.Pd.I 

- Guru iPAI 

9 Rudi iSaleh 

iNasution, iS. iPd 

- Guru iKelas 

10 Ummi iKalsum 

iSiregar, iS.Pd 

- Guru iKelas 

11 Marlina iNasution, 

iAm.d 

- Operator 

 Sumber: Data iDokumentasi iSD iNegeri i0310 iSimaninggir iTahun i2022 

Berdasarkan idata idi iatas idapat idiketahui ibahwa iguru iyang 

iada idi iSD iNegeri i0310 iSimaninggir iberjumlah i11 iguru.iApabila 

idilihat idari ilatar ibelakang ipendidikan iguru-guru iyang iada idi iSD 

iNegeri i0310 iSmaninggir isudah isarjana itingkat ipendidikan iyang 

idemikian isudah itentu imemiliki ikompetensi iyang ibaik idalam 

imengelolah idan imengembankan iSD iNegeri i0310 iSimaninggir, 

ikarena isyarat imenjadi iguru idilihat idari isegi iteknis iadalah iSarjana 

iPendidikan i(S.Pd) iyang idibuktikan idengan iijazah. Seorang iyang 

iberijazah ipendidikan iguru idinilai isudah imampu imengajar, 

imendesain iprogram ipengajaran iserta imemiliki imotivasi iuntuk 

imeningkatkan imutu ipendidikan. 
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Tabel i4.2 

Siswa iSekolah iSD iNegeri i0310 iSimaninggir 

Tahun iAjaran i2022/2023 

No Kelas L P Jumlah 

1 1 10 10 20 

2 2 12 11 23 

3 3 8 9 17 

4 4 9 9 18 

5 5 10 10 20 

6 6 12 8 20 

 Jumlah 61 57 118 

 

B. Temuan iKhusus i 

1. Strategi iGuru idalam iMeningkatkan iKemampuan iMembaca 

iNyaring iSiswa idi iKelas iIII iSD iNegeri i0310 iSimaninggir 

iKabupaten iPadang iLawas 

Berdasarkan ihasil iobservasi iyang ipeneliti ilakukan, ipeneliti 

imelihat ibahwa ikemampuan imembaca inyaring isiswa ibelum 

isesuai idengan iyang idiharapkan.iPeneliti imelihat ibahwa 

ikemampuan imembaca isiswa imasih iada iyang ibelum ilancar, 

ipengucapan ikalimat ibelum ijelas, ipengucapan ikalimat imasih 

iterbata-bata idan ibelum imenguasai itanda ibaca idengan itepat, ihal 

iini iguru iperlu imelakukan istrategi iagar ikemampuan isiswa isesuai 

iyang idiharapkan. Menurut ipendapat iJ.R iDavid idan iSiti 

imenjelaskan ibahwa idalam istrategi ipembelajaran iterkandung 



59 
 

imakna iperencanaan iartinya ipada idasarnya istrategi imasih ibersifat 

ikonseptual itentang ikeputusan-keputusan iyang iakan idiambil 

idalam isuatu ipelaksanaan ipembelajaran.
62

iStrategi ipembelajaran 

imerupakan icara iyang idigunakan ioleh iguru idalam imemilih 

ikegiatan ipembelajaran iyang iakan idigunakan idalam iproses 

ipembelajaran, icara iyang idigunakan iguru iharus isesuai idengan 

ikeadaan isiswa iserta imateri iyang iakan idiberikan ikepada isiswa. 

a. Strategi Bottom-Up 

Strategi ini umumnya digunakan pada pembelajaran kelas 

awal, dan juga digunakan jika dalam memahami teks yang 

mempunyai tingkat kesulitan yang tinggi. Dalam pengajaran 

membaca diawali dengan memperkenalkan nama-nama dan bentuk 

huruf kepada siswa, dan juga memperkenalkan gabungan-gabungan 

hurf menjadi suka kata dan terakhir menjadi suatu kalimat. Metode 

yang digunakan dikenal dengan metode eja. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti dengan 

Nabila Syakira Hasibuan mengatakan bahwa: 

Ya, bapak guru selalu mengajari kami dalam proses membaca 

bapak guru menulis di bawah gambar kucing tersebut dengan 

tulisan “K-U-C-I-N-G” kemudian bapak guru menyebutkan 

kucing dan menjelaskan huruf-hurufnya selanjutnya kami 

membacakan dengan keras kucing.
63

 

 

Hal ini senada dengan hasil wawancara dengan Dian Lubis 

mengatakan bahwa: 
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Pada saat pembelajaran bapak guru memperkenalkan nama-

nama abjad dan bentuk huruf, juga memperkenalkan 

gabungan-gabungan kata seperti Dian-Lubis kemudian di baca 

Dian Lubis.
64

 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas bahwa dengan strategi 

pembelajaran langsung siswa lebih mudah dalam memahami apa 

yang diajarkan oleh guru. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Bapak Rudi 

Saleh Nasution mengatakan bahwa: 

Menurut saya strategi bottom-up dalam pengajaran membaca 

diawali dengan memperkenalkan nama-nama dan bentuk huruf 

kepada siswa, juga memperkenalkan gabungan-gabungan 

huruf menjadi suku kata dan terakhir menjadi suatu kalimat 

seperti: memperkenalkan huruf-huruf yang akan di bacakan 

seperti M-A-T-A-H-A-R-I, siswa diminta menyebutkan suara 

dari huruf-huruf tersebut selanjutnya siswa diminta membaca 

kartu gambar yang bertulis matahari, kemudian siswa diminta 

menyebutkan benda-benda yang dimulai dengan huruf M.
65

 

 

Seperti wawancara yang dilakukan dengan Ibu Kepala Sekolah 

mengatakan bahwa: 

Jika dalam strategi bottom-up ini siswa diajarkan dengan 

metode mengeja seperti kantor dengan menjelaskan huruf-

huruf seperti k-a-n-t-o-r sehingga menjadi suku kata “kantor 

kepala sekolah” dan akan menjadi suatu kalimat “kantor kepala 

sekolah sangat rapi dan indah di pandang mata.
66

 

 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dalam strategi 

pembelajaran membaca bahwa guru menggunakan bottom-up 

dengan memperkenalkan nama-nama dan bentuk huruf kepada 
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siswa, dan juga memperkenalkan gabungan-gabungan huruf 

menjadi suku kata lalu menjadi kata dan terakhir menjadi suatu 

kalimat. 

b. Strategi Top-Down 

Strategi ini merupakan kebalikan dari strategi Bottom-Up, latar 

belakang pengetahuan menjadi suatu variable yang sangat penting 

karena disini siswa belajar membaca dalam tataran tinggi. Dalam 

model ini, proses dimulainya dengan ide bahwa pemahaman ini 

terletak pada pembaca. Tujuan dari model ini adalah kegiatan yang 

sifatnya mengembangkan makna dan tidak pada pengusaan 

pemahaman kosakata. 

Seperti wawancara yang dilakukan dengan wali kelas III 

Bapak Rudi Saleh Nasution, menyatakan bahwa: 

Pada tahap strategi ini aktivitas membaca yang dilakukan 

siswa setelah ia mengenal dan memahami berbagai rangkaian 

variasi gabungan huruf menjadi berbagai kata, kegiatan ini 

dilakukan dengan bantuan buku, penyajian kata yang 

mengandung konsep abstrak, seperti angkasa, langit, bumi, dan 

lain-lain, penyajian kata yang mengandung konsep lebih dari 

satu, seperti bisa dapat diartikan menjadi zat yang berbahaya, 

yaitu racun seperti bisa ular atau ular berbisa dan dapat 

diartikan kemampuan dalam kalimat “Ani bisa membaca”, atau 

“bisa ular mematikan”.
67

 

 

Seperti wawancara yang dilakukan dengan Ibu Kepala Sekolah 

mengatakan bahwa: 

Mengembangkan kemampuan membaca lancar dengan 

penekanan pada memperkaya kosakata, pengenalan kata, dan 
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memahami kata beserta konteksnya. Kemampuannya dalam 

membaca sangat dipengaruhi oleh kemmpuan anak dalam 

kosakata. Oleh karena itu, anak yang memiliki kosakata yang 

terbatas akan mengalami kesulitan dalam membaca.
68

 

 

 Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dalam strategi 

pembelajaran membaca bahwa guru menggunakan top-down 

kemampuan membaca lancar dengan penekanan pada memperkaya 

kosakata, pengenalan kata, dan memahami kata beserta konteksnya. 

Kemampuannya dalam membaca sangat dipengaruhi oleh 

kemmpuan anak dalam kosakata. Oleh karena itu, anak yang 

memiliki kosakata yang terbatas akan mengalami kesulitan dalam 

membaca. 

c. Strategi Interaktif 

Model interaktif mengabungkan elemen-elemen pada model 

bottom-up dan top-down. Asumsinya bahwa sebuah pola ini 

disintesiskan atas dasar informasi yang diberikan secara bersamaan 

dari berbagai sumber pengetahuan.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Rudi Saleh 

Nasution mengatakan bahwa: 

Pada strategi interaktif ini siswa dibagi ke dalam kelompok-

kelompok kecil, kegiatan dilakukan selama 30 menit dan 

dilakukan 5 kali dalam seminggu, tingkat penguasaan kata 

siswa dievaluasi dengan menggunakan penilaian acuan 

patokan. Apabila anak belum menunjukkan kemampuan 

seperti yang diharapkan, maka anak tersebut dimasukkan ke 

dalam program khusus.
69
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Kepala Sekolah 

mengatakan bahwa: 

Program ini menggunakan dua buku yang dalam 

pelaksanaannya menitikberatkan pada latihan dan dan 

pengulangan seperti literasi sebelum memulai pembelajaran.
70

 

 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dalam strategi 

pembelajaran membaca bahwa guru menggunakan strategi interaktif 

siswa dibagi ke dalam kelompok-kelompok kecil, kegiatan dilakukan 

selama 30 menit dan dilakukan 5 kali dalam seminggu, tingkat 

penguasaan kata siswa dievaluasi dengan menggunakan penilaian 

acuan patokan. Apabila anak belum menunjukkan kemampuan seperti 

yang diharapkan, maka anak tersebut dimasukkan ke dalam program 

khusus. 

2. Kemampuan iMembaca iNyaring iSiswa iDi iKelas iIII iSD 

iNegeri i0310 iSimaninggir iKabupaten iPadang iLawas? 

Kemampuan imembaca inyaring iadalah ikesanggupan isiswa 

idengan ilafal idan iintonasi iyang ijelas, ibenar idan iwajar iserta 

imemperhatikan itanda ibaca isehingga imembaca imemahami imakna 

ikalimat iyang idibacanya. 

Indikator ikemampuan imembaca inyaring: 

1. Menggunakan iucapan iyang itepat. 

2. Menggunakan ifrasa iyang itepat. 

3. Menguasai itanda-tanda ibaca. 

4. Membaca idengan iterang idan ijelas. 

5. Membaca idengan itidak iterbata-bata. 
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Berdasarkan ipengamatan, ipenelitian iterdapat i8 idari i17 isiswa 

iyang imampu iuntuk imembaca inyaring, isedangkaniyang ikurang 

imampu idalam imembaca terdapat 9 siswa. Untuk imengetahui 

ikebenaran idari imasalah idi iatas, imaka ipeneliti imelakukan 

iwawancara idengan iguru idan isiswa/i ikelas iIII, idan iwali ikelas. 

Berdasarkan ihasil iwawancara ipeneliti idengan iBapak iRudi 

iSaleh iNasution imengatakan ibahwa: 

Kemampuan imembaca isiswa idi ikelas iIII idikatakan imasih 

irendah ihal iini idisebabkan ikarena ikurangnya iminat isiswa 

idalam imembaca idan idalam ifaktor iintelektual i(kecerdasan) 

isiswa imasih irendah idan ijuga iada ibeberapa isiswa ikelas iIII 

ibelum iterlalu ilancar idalam imembaca inyaring iseperti 

iketepatan ipelafalan idan iintonasi idalam imembaca isebuah 

iteks, imereka isebenarnya iingin iuntuk ibisa imembaca, 

inamun imereka itidak ibisa imelawan irasa imalasnya idan ijuga 

iselalu ibermain iwalaupun idi idalam ikelas isaat ipembelajaran 

iberlangsung. Hal itersebut iyang idapat imenyebabkan isiswa 

itersebut itidak ipandai idalam ikemampuan imembaca inyaring 

iseperti ikesalahan idalam ipengucapan ikata idalam isebuah 

ikalimat iserta itidak imelafalkan ikata idengan ibaik, 

icontohnya ikata isepatu imereka imelafalkannya idengan ikata 

ispatu.
71

 

 

Hasil iwawancara idengan iNabila iSyakira iHasibuan, isiswa 

ikelas iIII iSD iNegeri i0310 iSimaninggir iMengatakan ibahwa: 

Saya isering ilupa idengan ibacaan isebelum ibacaan iyang isaya 

baca iMANGGA, iMA-NG-GA. iSering ilupa idengan ikata 

iawalnya, itapi isekarang isudah itidak ilagi isaya isudah ilancar 

idalam imembaca.
72

 

 

Hal iini isenada idengan iwawancara idengan iDian iLubis 

imengatakan ibahwa: 
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Saya ibelum imemahami imakna itanda ibaca idan ifungsinya 

idalam ibacaan, isetiap ibapak iguru imenyuruh isaya idalam 

imembaca ibuku ipada itanda ititik idan ikoma isaya itidak 

iberhenti imalah imeneruskan ibacaan iyang iada idi idalam 

ibuku itersebut.
73

 

 

Sebagaimana ihasil iwawancara idengan iTono iNasution 

imengatakan ibahwa: 

Saya imasih ikurang imampu imembaca idengan itepat ikarena 

isaya ikurang imendengarkan ikarena iteman-teman isaya iribut 

idan imengganggu isaya itidak imau imendengarkan ipenjelasan 

idari iguru, isehingga imenyebabkan isaya ikurang imemahami 

ibunyi-bunyi ibahasa.iSelain iitu imetode iyang iditerapkan 

iguru ikurang imenarik.
74

 

 

Berdasarkan ihasil iwawancara ihasil iobservasi ipeneliti idi 

ilapangan iditemukan ibahwa ikemampuan imembaca inyaring isiswa 

ibelum ilancar imelafalkan ikata ibelum itepat isiswa ijuga ikurang 

imemahami ibunyi-bunyi ibahasa ikarena isebagian idari isiswa/i 

ibermain ipada isaat ipembelajaran iberlangsung idan imengganggu 

itemannya iyang ibelajar imembaca isehingga ikurang imendengarkan 

ipenjelasan idari iguru, iselain iitu imetode iyang idigunakan iguru 

ikurang imenarik ibagi isiswa.
75

 

 Membaca ibuku iditambah imotivasi iguru idan iorangtua 

isangatlah ipenting imeningkatkan imotivasi imembaca ibagi isiswa/i. 

imotivasi iini idiajukan iuntuk imenguatkan irasa icinta ipada ibuku 

idan ibelajar. ijika imotivasi iini iselalu iada imaka isiswa ijuga iakan 

iselalu isemangat idan isenang imembaca. iMotivasi ikepada isiswa 
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isangat iperlu idiberikan iagar isiswa isuka imembaca idan 

imemahami iisi ibacaan idan imenambah iwawasan, ikalu 

imotivasinya ikurang imaka isemangat idan iminat iakan ikurang ijuga 

idan ikemampuan isiswa idalam imembaca iakan iberpengaruh. iCara 

imembaca iyang ibervariasi ijuga iperlu iditerapkan iuntuk 

imeningkatakan ikemampuan imembaca isiswa/i iuntuk igemar 

imembaca ibuku idan ibacaan ilainnya iseperti idengan imodel 

imembaca icerita idan idongeng iagar imudah idipahami idan 

idimengerti ioleh isiswa/i. 

Berdasarkan iwawancara idengan iDelima iLubis imengatakan 

ibahwa: 

Kemampuan imembaca isaya ikurang idisebabkan ikarena 

ikurangnya imotivasi iguru ikepada isiswa/i iuntuk imembaca, 

idan icara imembaca iyang idiajarkan iguru itidak ibervariasi 

ihanya isebatas imembaca isaja.
76

 

 

Sebagaimana iwawancara idengan iAndika iHarahap imengatakan 

ibahwa: 

Saya imasih ikurang imampu imembaca ikarena iintonasi ipada 

isuatu ikalimat idengan inaik-turunnya inada ipada isaat isaya 

imembaca, iada inada idatar, inada inaik, idan inada irendah isaya 

ibelum ipaham ipada isaat ipenggunaan inada itersebut idan isaya 

isering isalah imemahami ifungsi iintonasi isehingga 

iberpengaruh ipada imakna ibacaan.
77

 

Berdasarkan iwawancara idengan iRirin iHasibuan imengatakan 

ibahwa: 

Saya isering ilupa ikata iawal idari isuatu ibacaan, itetapi 

isekarang isaya isudah imulai ibisa imembaca idengan itepat, 

ikarena iguru imembimbing isaya isebelum ibelajar idimulai.
78
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Dari iuraian idi iatas idapat idisimpulkan ibahwa ikemampuan 

imembaca inyaring isiswa imasih irendah ihal iini idisebabkan ikarena 

ikurangnya ipemahaman isiswa/i idan iarahan ipada iguru idan 

iorangtua isehingga ikemampuan imembaca isiswa imasih ikurang 

idalam imembaca. 

C. Pembahasan 

Berdasarkan ihasil itemuan iyang ipeneliti ilakukan idi iSD iNegeri 

i0310 iSimaninggir, ibahwasanya iterdapat istrategi iyang idilakukan ioleh 

iguru iuntuk imeningkatkan ikemampuan imembaca inyaring isiswa. iHal 

itersebut idibuktikan idengan ihasil iwawancara, iobservasi, dan 

idokumentasi iyang ipeneliti ilakukan imengenai istrategi iguru idalam 

imeningkatkan ikemampuan imembaca inyaring isiswa idi ikelas iIII iSD 

iNegeri i0310 iSimaninggir.iDalam iberproses ipastilah iada ihambatan 

iseperti ihalnya ikegiatan ibelajar imengajar idan isegala iaktivitas iyang 

iada idi idalamnya, idalam ilokasi ipenelitian iyang isaya iamati idi iSD 

iNegeri i0310 iSimaninggir iada ibeberapa ihal iyang imenyebabkan 

iterhambatnya iproses ipemahaman itentang ikemampuan imembaca 

inyaring isiswa.iDiantaranya isiswa iyang ilambat idalam imenerima 

ipenjelasan imengenai imateri idalam ipembelajaran, iterdapat isiswa 

ibelum ilancar imembaca. 

Penelitian iini imenunjukkan ibahwa iminat isiswa idalam imembaca 

imasih ikurang ikarena ialasan iyang isangat isubjektif, iakan itetapi 

isekolah idan iguru iakan iterus iberupaya isemaksimal imungkin iuntuk 
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imemperbaikinya imelalui ipemenuhan ifasilitas idan iwaktu iyang 

imemadai.iSiswa idan iguru iadalah isatu ikomponen ipenting idalam 

ipendidikan, itanpa iguru isiswa itidak itahu iapa-apa, itanpa isiswa iguru 

ijuga itidak ibisa imengajar iakan itetapi iuntuk imencapai ihasil ibelajar 

iyang ibaik iantara iguru idan isiswa iharus ibekerja isama iagar itujuan 

ipendidikan itercapai ikhususnya idalam ikemampuan imembaca inyaring 

isiswa. 

D. Keterbatasan iPenelitian 

Seluruh irangkaian ipenelitian isudah idilakukan idi iSD iNegeri i0310 

iSimaninggir iKabupaten iPadang iLawas isesuai idengan ilangkah-langlah 

iyang iditetapkan idalam imetodologi ipenelitian.iHal iyang idimaksud 

iagar ihasil iyang idiperoleh ibenar-benar iobjektif idan isisrematis. 

Namun, iuntuk imendapatkan ihasil ihal isempurna idalam ipenelitian iini 

isangat isulit ikarena iberbagai iketerbatasan.iKeterbatasan-keterbatasan 

itersebut iadalah: 

1. Peneliti itidak imelakukan iwawancara ikepada iseluruh iwali ikelas, 

idan ihanya imelakukan iwawancara ikepada iwali ikelas iIII isaja. 

2. Peneliti itidak imelakukan iobservasi idan iwawancara ike ikelas iyang 

ilain. 

3. Peneliti ihanya imelakukan iobservasi idan iwawancara idi ikelas iIII 

isaja. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Strategi iGuru idalam iMeningkatkan iKemampuan iMembaca 

iNyaring iSiswa idi iKelas iIII iSD iNegeri i0310 iSimaninggir 

iKabupaten iPadang iLawas, isudah idilakukan ioleh iguru ikelas iIII, 

maka dapat diambil kesimpulan bahwa strategi yang digunakan dalam 

meningkatkan kemampuan membaca siswa yaitu dengan 

menggunakan strategi buttom-up, strategi top-down, dan strategi 

interaktif. Sehingga dapat meningkatkan kemampuan membaca 

nyaring siswa di kelas III 

2. Kemampuan imembaca inyaring iadalah ikesanggupan isiswa idengan 

1. Menggunakan iucapan iyang itepat. 

2. Menggunakan ifrasa iyang itepat. 

3. Menguasai itanda-tanda ibaca. 

4. Membaca idengan iterang idan ijelas.  

5. Membaca idengan itidak iterbata-bata.  

Kemampuani membaca inyaringi benar-benarimemerlukan perhatian 

guru, imembaca inyaring idi ikelas iIII merupakan 

pondasiibagiipengajaran iselanjutnya, isebagai ipondasi iharus ikuat 

idan ikokoh, ioleh ikarena iituiharus idilayani idan idilaksanakan 

isecara iberdayaigunaidanibersungguh-sungguh, ikesabaran idan 
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iketelitian isangat idiperlukan idalam imelatih idan imembimbing 

iserta imengarahkan siswaidemiitercapainya itujuaniyang diharapkan. 

B. Saran 

Setelah imelakukan ipenelitian imaka ipeneliti imemberikan isaran-

saran iterhadap ipihak isekolah idan isiswa. 

1. Bagi iguru iyang imenjalankan istrategi idalam imeningkatkan 

ikemampuan imembaca isiswa inyaring isiswa, iadalah idengan iselalu 

imengarahkan, imembimbing, imemotivasi, imemberikan ipengertian, 

ikreatif idan iinovatif idalam iproses ibelajar, iserta idapat 

imenggunakan istrategi iyang ilebih ibervariasi/menarik ilagi iagar 

isiswa itidak imerasa ijenuh iatau ibosan iketika isedang ibelajar. 

2. Bagi isiswa iyang ibelum ilancar imembaca iuntuk itetap iselalu igiat 

idalam ibelajar imembaca idan iuntuk iyang isudah ilancar imembaca 

ijangan ipernah iberhenti iuntuk ibelajar, ikarena ipada idasarnya 

ibelajar iadalah ijembatan iilmu. 

Bagi ipeneliti iyang iakan idatang, imengingat ipenelitian iini iterbatas 

ihanya ipada ikelas iIII idiharapkan ipenelitian ilebih ilanjut idapat 

imenggunakan ikelas iyang iberbeda. 
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LAMPIRAN iI 

PEDOMAN iOBSERVASI 

Dalam ipengamatan (observasi) iyag idilakukan iadalah imengamati 

iStrategi iGuru idalam iMeningkatkan iKemampuan iMembaca iNyaring iSiswa 

idi iKelas iIII iSd iNegeri i0310 iSimaninggir iKabupaten iPadang iLawas. 

A. Tujuan 

Untuk imemperoleh idata idan iinformasi iyang ibaik imengenai istrategi 

iguru idalam imeningkatkan ikemampuan imembaca inyaring isiswa idi ikelas 

iIII iSD iNegeri i0310 iSimaninggir iKabupaten iPadang iLawas. 

B. Aspek iyang idiamati 

1. Mengamati iproses ibelajar isiswa idi ikelas iIII iSD iNegeri i0310 

iSimaninggir. 

2. Mengamati iproses imengajar iguru iuntuk imeningatkan ikemampuan 

imembaca inyaring isiswa idi ikelas iIII iSD iNegeri i0310 iSimaninggir. 

3. Mengamati ibagaimana istrategi iguru idalam imeningkatkan 

ikemampuan imembaca inyaring isiswa idi ikelas iIII iSD iNegeri i0310 

iSimaninggir iKabupaten iPadang iLawas. 

4. Mengamati iapa isaja istrategi iguru idalam imeningkatkan ikemampuan 

imembaca inyaring isiswa idi ikelas iIII iSD iNegeri i0310 iSimaninggir. 
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LAMPIRAN iII 

PEDOMAN iWAWANCARA 

Pedoman iwawancara iini idisusun iuntuk imemperoleh idata itentang 

iStrategu iGuru idalam iMeningkatkan iMembaca iNyaring iSiswa idi iKelas iIII 

iSD iNegeri i0310 iSimaninggir iKabupaten iPadang iLawas. 

A. Wawancara idengan iGuru iKelas iIII iSD iNegeri i0310 iSimaninggir 

iKabupaten iPadang iLawas. 

1. Menurut ipandangan ibapak, istrategi idalam ipembelajaran iitu iseperti 

iapa? 

2. Pentingkah ijuga iuntuk imeningkatkan ikemampuan imembaca inyaring 

isiswa? 

3. Apakah isebelum ibapak imelakukan istrategi idalam ipembelajaran, 

ibapak imerencanakannya iterlebih idahulu? 

4. Ketika isebelum imemulai ipembelajaran, iapakah ibapak imelakukan 

ipendekatan ikepada isiswa iterlebih idahulu? 

5. Jenis istrategi iapa iyang ibapak igunakan idalam imeningkatkan 

ikemampuan imembaca inyaring isiswa? 

6. Menurut ibapak ibagaimana ikemampuan imembaca inyaring isiswa idi 

ikelas iIII? 

7. Menurut bapak  apakah sarana dapat meningkatkan kemampuan 

membaca nyaring siswa? 
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B. Wawancara idengan iKepala iSekolah iSD iNegeri i0310 iSimaninggir 

iKabupaten iPadang iLawas. 

1. Bagaimana ikeadaan istaf ipengajar idi isekolah iini, iapakah iberjalan 

idengan ibaik iatau itidak? 

2. Apa ipandangan iibu imengenai istrategi ipembelajaran? 

3. Bagaimana ipendapat iibu imengenai ipenerapan istrategi iguru iyang 

idilakukan ikepada isiswa ikelas iIII iguna iuntuk imeningkatkan 

ikemampuan imembaca isiswa? 

4. Sebagai ikepala isekolah, ibagaimana icara ibapak imemberikan 

imotivasi ikepada isiswa? 

C. Wawancara idengan isiswa ikelas iIII iSD iNegeri i0310 iSimaninggir 

iKabupaten iPadang iLawas. 

1. Apakah ikamu isenang imembaca? 

2. Sudah ibisakan ikamu imembaca? 

3. Pernahkan ikamu imengalami ikesulitan idalam imembaca? 

4. Adakah ibimbingan iyang idilakukan igurumu iketika ikamu ibelajar 

imembaca? 
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LAMPIRAN iIII 

 

HASIL iWAWANCARA 

A. Hasil iWawancara idengan iGuru iWali iKelas iIII iSD iNegeri i0310 

iSimaninggir iKabupaten iPadang iLawas 

 

No Pertanyaan Informan Hasil iWawancara 

1 Menurut 

iPandangan 

ibapak, istrategi 

idalam 

ipembelajaran iitu 

iseperti iapa? 

Rudi iSaleh 

iNasution 

Menurut ibapak istrategi iitu 

isama idengan icara, idan iada 

ibanyak icara isekali istrategi 

iyang idapat idilakukan ioleh 

iguru itergantung ipada iguru 

iyang imana iyang iharus iia 

ilakukan idalam iproses 

ibelajar imengajarnya idi 

ikelas. iOleh isebab iitu 

istrategi idalam ipembelajaran 

iharus idigunakan iguru ipada 

isaat imenyajikan imateri 

idalam iproses ipembelajaran 

iagar isiswa idapat imemahami 

imateri idengan imudah. 

 

2 Pentingkah 

istrategi iuntuk 

imeningkatkan 

ikemampuan 

imembaca 

inyaring isiswa? 

Rudi iSaleh 

iNasution 

Strategi iyang idilakukan ioleh 

iguru ipenting iuntuk 

imeningkatkan ikemampuan 

imembaca inyaring isiswa 

iterutama iuntuk isiswa ikelas 

irendah, ikarena imasih isangat 

idibutuhkan ibimbingan iyang 

ikuat idalam iproses 

ipembelajaran imembaca. 

 

3 Apakah isebelum 

ibapak 

imelakukan 

istrategi idalam 

Rudi iSaleh 

iNasution 

Tentu isaja idirencanakan 

iterlebih idahulu, isebab idalam 

imelakukan istrategi itentunya 

iharus iada ikesiapan isebelum 
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ipembelajaran, 

ibapak 

imerencanakannya 

iterlebih idahulu? 

imenyajikan imateri 

ipembelajaran. iJika itidak 

iadanya ikesiapan idalam 

imelakukan istrategi 

ipembelajaran imaka itujuan 

idari ipembentukan istrategi 

iitu itidak iakan iterlaksana. 

4 Ketika isebelum 

imemulai 

ipembelajaran, 

iapakah ibapak 

imelakukan 

ipendekatan 

ikepada isiswa 

iterlebih idahulu? 

Rudi iSaleh 

iNasution 

Tentu isaja, ikarena 

ikarakteristik isiswa iitu 

iberbeda-beda isehingga ikita 

isebagai iguru iharus 

imelakukan ipendekatan iagar 

ikita imengetahui ikarakteristik 

idari ianak itersebut idan 

imemudahkan idalam iproses 

ipembelajaran iberlangsung. 

5 Jenis istrategi iapa 

iyang ibapak 

igunakan idalam 

imeningkatkan 

ikemampuan 

imembaca 

inyaring isiswa? 

Rudi iSaleh 

iNasution 

Strategi iyang ibapak igunakan 

idalam ipembelajaran iyaitu 

strategi yang digunakan dalam 

meningkatkan kemampuan 

kemampuan membaca siswa 

yaitu dengan menggunakan 

strategi buttom-up, yang mana 

digunakan dalam pembelajaran 

di kelas rendah. Dalam 

pembelajaran membaca diawali 

dengan memperkenalkan 

gabungan-gabungan huruf 

menjadi suku kata dan terakhir 

menjadi kalimat serta sebuah 

paragraph. Pelaksanaan strategi 

dengan menggunakan metode 

basal readers, yaitu 

serangkaian aktivitas membaca 

yang dilakukan peserta didik 

setelah ia mengenal dan 

memahami berbagai bentuk 

huruf dan berbagai variasi 

gabungan huruf menjadi 
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berbagai kata. Kemudian 

dilanjutkan dengan 

menggunakan metode distar 

yang mana metode tersebut 

merupakan metode lain dari 

program membaca awal atau 

basal readers 

 

ibiasanya istrategi iyang ibapak 

igunakan ipertama iyaitu 

idengan imenarik iperhatian 

isiswa iterlebih idahulu iagar 

isiswa iagar isiswa ilebih 

imudah idalam imemahami 

imateri iyang iakan isaya 

iberikan, ilalu idapat ijuga 

idengan imengajak isiswa 

ibelajar isambil ibermain dan 

imembiarkan isiswa iuntuk 

imencoba imenulis iserta 

ibercerita itentang iaktivitas 

iyang imereka ilakukan, idan 

imengajak isiswa iuntuk 

imembaca icerita iyang iada idi 

ibuku ibersama-sama. 

 

6 Menurut ibapak 

ibagaimana 

ikemampuan 

imembaca 

inyaring isiswa idi 

ikelas iIII? 

Rudi iSaleh 

iNasution 

Kemampuan imembaca 

inyaring isiswa idi ikelas iIII 

idikatakan imasih irendah ihal 

iini isebabbkan ikarena 

ikurangnya iminat isiswa 

idalam imembaca idan ifaktor 

iintelektual i(kecerdasan) 

isiswa imasih irendah idan 

ijuga idan ijuga iada ibeberapa 

isiswa ibelum iterlalu ilancar 

idalam imembaca inyaring 

iseperti iketepatan ipelafalan 

idan iintonasi idalam 
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imembaca isebuah iteks, 

imereka isebenarnya iingin 

iuntuk ibisa imembaca, inamun 

imereka itidak ibisa iuntuk 

imelawan irasa imalasnya idan 

ijuga iselalu ibermain 

iwalaupun idi idalam ikelas 

isaat ipembelajaran 

iberlangsung. iHal itersebut 

idapat imenyebabkan isiswa 

itersebut itidak ipandai idalam 

imembaca nyaring iseperti 

ikesalahan idalam ipengucapan 

ikata idalam isebuah ikalimat 

iserta itidak imelafalkan ikata 

idengan ibaik. 

7 Menurut bapak  

apakah sarana 

dapat 

meningkatkan 

kemampuan 

membaca nyaring 

siswa? 

Rudi iSaleh 

iNasution 

Ya, untuk sarana dan prasarana 

bisa menjadi faktor pendukung 

dalam meningkatkan 

kemampuan membaca anak-

anak yang mana di dalam 

sekolah terdapat. Perpustakaan, 

buku, media pembelajaran, dan 

lain-lain, karena telah 

tersedianya sarana dan 

prasarana dari sekolah yang 

mana bisa menjadikan peserta 

didik rajin dalam membaca 

saat berada di sekolah. 
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B. Wawancara idengan iKepala iSekolah iSD iNegeri i0310 iSimaninggir 

iKabupaten iPadang iLawas 

 

No Pertanyaan  Hasil iWawancara 

1 

 

Bagaimana ikeadaan istaf 

ipengajar idi isekolah 

iini, iapakah iberjalan 

idengan ibaik iatau itidak 

iibu? 

Untuk ikeadaan istaf ipengajar idi 

isekolah iini isudah iberjalan idengan 

ibaik. 

2 Apa ipandangan iibu 

imengenai istrategi 

ipembelajaran 

Strategi ipembelajaran iialah 

itindakan/rencana iyang iberisi 

imengenai ikegiatan iyang iakan 

idilakukan ioleh iguru idalam 

ikegiatan iproses ibelajar idi ikelas. 

iStrategi iyang idigunakan iguru iitu 

isangat imempengaruhi iterhadap 

ikeberhasilan ibelajar isiswa. iOleh 

isebab iitu iguru iharus idapat 

imemilih istrategi iyang itepat idan 

iefektif iguna imeningkatkan 

ikemampuan idan ipencapaian 

itujuan ipembelajaran iyang ibaik 

iuntuk isiswa. 

3 Bagaimana ipendapat 

iibu imengenai 

ipenerapan istrategi iguru 

iyang idilakukan ikepada 

isiswa ikelas iIII iguna 

iuntuk imeningkatkan 

ikemampuan imembaca 

isiswa? 

Seperti ihalnya idi idalam isekolah 

isebetulnya iguru iitu itidak ihanya 

isebagai ipendidik ibagi isiswanya 

itetapi ijuga isebagai iorang itua 

ikedua ioleh isiswa. iUntuk iitu 

idalam imeningkatkan ikemmapuan 

imembaca isiswa iguru isangat 

ipenting imenerapkan istrategi 

idalam iproses ipembelajaran idi 

ikelas, iterutama idalam iproses 

ipembelajaran imembaca iguru 

iharus idapat imembuat idan 

imenjalankan istrategi iyang itepat 

iagar isiswa idapat idengan imudah 

idalam ibelajar imembaca. 
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4 Sebagai ikepala isekolah, 

ibagaimana icara iibu 

immberikan imotivasi 

ikepada isiswa? 

Sebagai ikepala isekolah icara iibu 

imemberikan imotivasi ikepada 

isiswa idi isekolah iyaitu ipertama 

iibu imelakukan ipendekatan 

iterhadap isiswa ilalu ipada isaat iada 

iguru iyang iberhalangan iuntuk 

ihadir/masuk idikarenakansakit idan 

ijuga ialasan itertentu imaka idari iitu 

isaya iberkesempatan iuntuk imasuk 

ike ikelas itersebut idengan 

imemberikan isemangat imotivasi 

idan idorongan ibelajar ikepada 

isiswa. 

 

 

C. Hasil iWawancara idengan iSiswa iKelas iIII iSD iNegeri i0310 

iSimaninggir iKabupaten iPadamg iLawas 

 

No Pertanyaan Informan Hasil iWawancara 

1 Apakah ikamu 

isenang 

imembaca? 

Nabila 

iSyakira 

iHasibuan 

 

 

Dian iLubis 

Iya, isaya isangat isenang 

imembaca idan idi irumah 

ijuga isaya isering 

imembaca. 

 

Senang, itetapi isaya ilebih 

isenang iberolahraga, 

ikalau idi irumah isaya idi 

isuruh iibu imembaca 

itetapi ikadang-kadang 

isaya itidak imau. 

2 Sudah ibisakah 

ikamu imembaca? 

Tono 

iNasution 

Iya, isaya isudah ibisa 

itetapi isaya isering ikeliru 

iketika imembaca, 

ipengejaan ihuruf iyang 

iagak isulit idan iberbelit. 

3 Pernahkah ikamu 

imengalami 

ikesulitan idalam 

Delima iLubis Pernah, ikemarin isaya 

isering ilupa idengan 

ibacaan iyang isay iabaca 
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imembaca? imisalnya isaya idisuruh 

iuntuk imembaca 

iMANGGA, iMA-NG-

GA, isaya isering ilupa 

idengan ikata iawalnya. 

4 Adakah 

ibimbingan iyang 

idilakukan ioleh 

iguru iketika 

ikamu ibelajar 

imembaca? 

Andika 

iHarahap 

Ada, isetiap ipagi 

ibiasanya iguru 

imemberikan ikami 

ibimbingan iuntuk 

imembuka ibuku idan 

ibelajar imembaca idi 

idepan ikelas. 
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LAMPIRAN IV 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

( R P P ) 

Nama Satuan Pendidikan : SD Negeri 0310 Simaninggir 

Kelas/Semester  : III/Ganjil 

Tema  : 3 / Membaca Nyaring 

Subtema  : 4/ Pengertian dan Tujuan Membaca Nyaring 

Muatan Terpadu  : Bahasa Indonesia 

Pertemuan  : I 

Alokasi Waktu  : 1 hari  

A. Kompetensi Inti 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berintraksi dengan keluarga, teman dan guru 

3. Memahami pengetahuan yang faktual dengan cara mengamati, 

mendengar, melihat, membaca, dan menanya berdasarkan rasa ingin 

tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan tuhan dan kegiatannya, dan 

benda-benda yang dijumpainya dirumah, maupun di sekolah 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, logis dan 

sistematis dalam karya yang etestis dalam gerakan yang mencerminkan 

anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan pilaku anak 

beriman dan berakhlak mulia. 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

Kompetensi Dasar Indikator  

3.6 Menerapkan Pengertian dan     

Tujuan Membaca Nyaring 

4.6 Melaporkan praktek membaca 

nyaring dengan mudah dan lancar 

3.5.2 Menganalisis tujuan dan 

contoh membaca nyaring  

4.5.2 Membuktikan mudahnya 

dalam membaca nyaring 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui pejelasan materi membaca nyaring serta tujuan membaca 

nyaring sehingga memudahkan siswa memahami materi membaca 

nyaring 

2. Dengan kegiatan praktek siswa dapat dengan mudah dan lancar 

menggunakan metode membaca nyaring 

3. Dengan kegiatan praktek siswa dapat menerapkan langsung membaca 

nyaring dalam kehidupan sehari-hari. 

D. Media dan Sumber Belajar 

1. Media pembelajaran  :  Papan Tulis, dan Spidol 

2. Sumber Belajar : - Buku Pedoman Guru Tema 3 Kelas 3 

dan Buku Siswa Tema 3 Kelas 3 (Buku 

Tematik Terpadu) Kurikulum 2013, 

Jakarta: Kementrian Pendidikan dan 

Kebudayaan,2018).  

- Buku pendamping siswa kelas 3 Tema 3 

- Membaca Nyaring 

-  
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E. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 

 Pendekatan saintifik 

 Metode Praktek 

F. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  
 Guru memberi salam, menanya kabar dan 

mengecek kehadiran siswa. 

 Membaca do‟a yang dipimpin oleh salah 

satu siswa. 

 Guru memberikan yel-yel sebagai penguat 

agar siswa tidak merasa bosan dalam 

pembelajaran. 

 Guru mengecek kesiapan diri siswa, 

memeriksa kebersihan kelas, kerapian 

pakaian, dan tempat duduk peserta didik. 

 Guru menyampaikan kegiatan yang akan 

dilaksanakan. 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

yang ingin dicapai. 

10‟ 

Inti Mengamati 

 Guru meminta siswa untuk melihat buku 

materi yang akan dipelajari yaitu membaca 

nyaring 

 Kemudian guru membuat sebanyak 3 

kelompok, setiap kelompok sebanyak 5 

orang 

 Setelah itu, guru memberi waktu kepada 

siswa untuk praktek membaca nyaring 

dengan mudah dan lancar 

Menanya 

 Setelah siswa mengamati, guru 

50‟ 
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memberikan kesempatan pada setiap 

kelompok untuk bertanya tentang materi 

membaca nyaring 

Contohnya: bagaimana cara yang mudah 

untuk membaca nyaring? 

Mencoba 

 Siswa memepersiapkan buku paket untuk 

praktek membaca nyaring 

 Siswa melakukan praktek pada materi 

membaca nyaring 

 Guru membimbing siswa pada saat 

mencoba mewmbaca nyaring 

Menalar/Mengasosiasikan 

 Setiap kelompok memperhatikan temannya 

yang membaca nyaring  

Mengkomunikasikan 

 Setiap kelompok mencoba membaca 

nyaring dengfan mudah dan lancar 

 Guru memberikan penilaian terhadap hasil 

kegiatan diskusi yang telah dilakukan 

Penutup  
   Guru membuat rangkuman simpulan 

pelajaran 

   Guru memberikan tugas kepada siswa 

   Guru meminta salah satu siswa untuk 

memimpin do‟a penutup 

    Guru memberikan salam. 

10‟ 

 

     Simaninggir,   2023 

 

  Mengetahui 

 

Kepala Sekolah     Wali Kelas 

 

 

Elita Eriani, S.Pd     Rudi Saleh Nasution, S.Pd 

NIP. 19660605 199403 2 011 
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   RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

( R P P ) 

Nama Satuan Pendidikan : SD Negeri 0310 Simaninggir 

Kelas/Semester  : III/Ganjil 

Tema  : 3 / Membaca Nyaring 

Subtema  : 4/ Pengertian dan Tujuan Membaca Nyaring 

Muatan Terpadu  : Bahasa Indonesia 

Pertemuan  : I 

Alokasi Waktu  : 1 hari  

G. Kompetensi Inti 

5. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya 

6. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berintraksi dengan keluarga, teman dan guru 

7. Memahami pengetahuan yang faktual dengan cara mengamati, 

mendengar, melihat, membaca, dan menanya berdasarkan rasa ingin 

tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan tuhan dan kegiatannya, dan 

benda-benda yang dijumpainya dirumah, maupun di sekolah 

8. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, logis dan 

sistematis dalam karya yang etestis dalam gerakan yang mencerminkan 

anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan pilaku anak 

beriman dan berakhlak mulia. 
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H. Kompetensi Dasar dan Indikator 

Kompetensi Dasar Indikator  

3.6 Menerapkan Pengertian dan     

Tujuan Membaca Nyaring 

4.6 Melaporkan praktek membaca 

nyaring dengan mudah dan lancar 

3.5.2 Menganalisis tujuan dan 

contoh membaca nyaring  

4.5.2 Membuktikan mudahnya 

dalam membaca nyaring 

 

I. Tujuan Pembelajaran 

4. Melalui pejelasan materi membaca nyaring serta tujuan membaca 

nyaring sehingga memudahkan siswa memahami materi membaca 

nyaring 

5. Dengan kegiatan praktek siswa dapat dengan mudah dan lancar 

menggunakan metode membaca nyaring 

6. Dengan kegiatan praktek siswa dapat menerapkan langsung membaca 

nyaring dalam kehidupan sehari-hari. 

J. Media dan Sumber Belajar 

3. Media pembelajaran  :  Papan Tulis, dan Spidol 

4. Sumber Belajar : - Buku Pedoman Guru Tema 3 Kelas 3 

dan Buku Siswa Tema 3 Kelas 3 (Buku 

Tematik Terpadu) Kurikulum 2013, 

Jakarta: Kementrian Pendidikan dan 

Kebudayaan,2018).  

- Buku pendamping siswa kelas 3 Tema 3 

- Membaca Nyaring 
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K. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 

 Pendekatan saintifik 

 Metode Praktek 

L. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  
 Guru memberi salam, menanya kabar dan 

mengecek kehadiran siswa. 

 Membaca do‟a yang dipimpin oleh salah satu 

siswa. 

 Guru memberikan yel-yel sebagai penguat 

agar siswa tidak merasa bosan dalam 

pembelajaran. 

 Guru mengecek kesiapan diri siswa, 

memeriksa kebersihan kelas, kerapian 

pakaian, dan tempat duduk peserta didik. 

 Guru menyampaikan kegiatan yang akan 

dilaksanakan. 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

yang ingin dicapai. 

10‟ 

Inti Mengamati 

 Guru meminta siswa untuk melihat buku 

materi yang akan dipelajari yaitu membaca 

nyaring 

 Kemudian guru membuat sebanyak 3 

kelompok, setiap kelompok sebanyak 5 

orang 

 Setelah itu, guru memberi waktu kepada 

siswa untuk praktek membaca nyaring 

dengan mudah dan lancar 

Menanya 

 Setelah siswa mengamati, guru memberikan 

50‟ 
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kesempatan pada setiap kelompok untuk 

bertanya tentang materi membaca nyaring 

Contohnya: bagaimana cara yang mudah 

untuk membaca nyaring? 

Mencoba 

 Siswa memepersiapkan buku paket untuk 

praktek membaca nyaring 

 Siswa melakukan praktek pada materi 

membaca nyaring 

 Guru membimbing siswa pada saat mencoba 

mewmbaca nyaring 

Menalar/Mengasosiasikan 

 Setiap kelompok memperhatikan temannya 

yang membaca nyaring  

Mengkomunikasikan 

 Setiap kelompok mencoba membaca nyaring 

dengfan mudah dan lancar 

 Guru memberikan penilaian terhadap hasil 

kegiatan diskusi yang telah dilakukan 

 

Penutup  
   Guru membuat rangkuman simpulan 

pelajaran 

   Guru memberikan tugas kepada siswa 

   Guru meminta salah satu siswa untuk 

memimpin do‟a penutup 

    Guru memberikan salam. 

10‟ 

     Simaninggir,   2023 

 

  Mengetahui 

 

Kepala Sekolah      Wali Kelas 

 

 

Elita Eriani, S.Pd      Rudi Saleh Nasution, S.Pd 

NIP. 19660605 199403 2 011 
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LAMPIRAN V 

 

 
Wawancara dengan Kepala Sekolah SD Negeri 0310 Simaninggir, Di Kantor 

Kepala sekolah, Dokumentasi 2022. 

 

 
Wawancara dengan Wali Kelas III SD Negeri 0310 Simaninggir, Di Kantor Guru, 

Dokumentasi 2022. 
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Wawancara dengan siswa kelas III SD Negeri 0310 Simaninggir, di Ruang Kelas 

III, Dokumentasi 2022. 

 

 
Wawancara dengan Siswa Kelas III, Di Ruangan Kelas III, Dokumentasi 2022. 
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Wawacara Dengan Siswa Kelas III, di Ruangan Kelas III, Dokumentasi 2022. 

 

 
Observasi di ruangan kelas III, Dengan Wali Kelas III, Dokumentasi 2022. 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

I. Identitas Diri 

Nama   : CHERY BURHANI FATMA WANTI 

Nim   : 1820500075 

Fakultas/Jurusan  : FTIK/PGMI 

Tempat/Tanggal Lahir : Padangsidimpuan, 31 Oktober 2000 

Alamat   : Simaninggir, Kecamatan Sosopan 

II. Nama Orang Tua 

Ayah   : BURHANUDDIN SIREGAR 

Ibu    : MASRIDA HARAHAP, S.Ag 

Alamat   : Simaninggir, kecamatan Sosopan 

III. Pendidikan 

a. SD Negeri 0310 Simaninggir Tamat Tahun 2012 

b. MTS Al-Muttaqin Sosopan Tamat Tahun 2015 

c. SMA Negeri 1 Sosopan Tamat Tahun 2018 

d. S1 Jurusan PGMI mulai Tahun 2018 hingga sekarang 
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